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ABSTRAK 

 

Guru merupakan sosok yang memelihara kejiwaan peserta 

didiknya, mendidik akhlak dan meluruskannya, karena guru bukan 

saja sekedar mengajar atau menyampaikan ilmu tetapi sebagai teladan 

atau contoh langsung dalam proses pembelajaran dan aktivitas sosial 

dalam lingkup pendidikan maupun masyarakat. Guru adalah sebagai 

panutan yang harus digugu dan ditiru dan sebagai contoh bagi 

kehidupan dan pribadi peserta didiknya. Maka para pendidik dituntut 

agar memiliki kompetensi dalam dirinya untuk mengajarkan dan 

membimbing akhlak peserta didik. Salah satu dari faktor yang 

mempengaruhi akhlak adalah kepribadian. Oleh karena itu, 

kompetensi yang penting dan harus dimiliki guru atau pendidik 

terutama guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak 

peserta didik adalah kompetensi kepribadian. Penelitian ini dilatar 

belakangi oleh peserta didik yang menunjukkan indikasi akhlak yang 

buruk, sedangkan kompetensi kepribadian guru sudah menunjukkan 

indikasi yang baik dimana guru PAI sudah melakukan hal-hal yang 

terkait dalam indikator kompetensi kepribadian guru. Akan tetapi, 

terpenuhinya indikator kompetensi kepribadian guru PAI ini tidak 

sebanding dengan akhlak peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah kompetensi kepribadian guru pai 

berpengaruh signifikan terhadap akhlak peserta didik di SMK PGRI 4 

Bandar Lampung. Kompetensi kepribadian guru pai disini dibatasi 

sebagai variabel x atau variabel yang mempengaruhi, sedangkan 

akhlak peserta didik dibatasi sebagai variabel y atau variabel yang 

dipengaruhi. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitiannya adalah penelitian korelasi. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 57 

peserta didik kelas XI SMK PGRI 4 Bandar Lampung. Penelitian 

dilakukan  dengan cara menyebar dua buah angket yang masing-

masing terdiri dari 25 pertanyaan variabel x yaitu kompetensi 

kepribadian guru pai dan 25 pertanyaan variabel y yaitu akhlak peserta 

didik. Uji kelayakan angket menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 

Selanjutnya, pengujian hipotesis penelitian dihitung dengan 

menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment, menghitung 

uji signifikansi korelasi, dan menghitung koefisien determinasi. 
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Semua bentuk perhitungan menggunakan bantuan program SPSS versi 

22. 

Berdasarkan analisis statistik yang telah dilakukan, diperoleh 

hasil dimana H0 ditolak dan Ha diterima dengan hasil perhitungan 

bahwa r hitung sebesar 0,341 > r tabel sebesar 0,256 sehingga 

menunjukkan adanya pengaruh dari variabel x terhadap variabel y. 

Selain itu, nilai uji signifikansi korelasi menunjukkan bahwa t hitung 

> t tabel dan nilai koefisien determinasi nya adalah sebesar 11,6%. 

Hal ini membuktikan bahwa variabel x berpengaruh signifikan 

terhadap variabel y sebesar 11,6%, sedangkan 88,4% lainnya 

dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi kepribadian guru pai berpengaruh signifikan 

terhadap akhlak peserta didik di SMK PGRI 4 Bandar Lampung, 

sehingga hipotesis penelitian H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

Kata kunci : Kompetensi Kepribadian Guru, Pendidikan Agama 

Islam, Akhlak Peserta Didik 
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ABSTRACT 

 

The teacher is a figure who maintains the psyche of his 

students, educates morals and straightens it, because the teacher is not 

only teaching or conveying knowledge but as an example or direct 

example in the learning process and social activities within the scope 

of education and society. The teacher is a role model that must be 

nurtured and imitated and as an example for the lives and personal 

lives of students. So educators are required to have competence in 

themselves to teach and guide the morals of students. One of the 

factors that influence morality is personality. Therefore, an important 

competency that must be possessed by teachers or educators, 

especially Islamic religious education teachers in fostering the morals 

of students is personality competence. This research is motivated by 

students who show indications of bad morals, while the personality 

competencies of teachers have shown good indications where PAI 

teachers have done things related to the indicators of teacher 

personality competencies. However, the fulfillment of the indicators 

of personality competence of PAI teachers is not comparable to the 

morals of students. The purpose of this study was to determine 

whether the teacher's personality competence had a significant effect 

on the morals of students at SMK PGRI 4 Bandar Lampung. The 

personality competence of the pie teacher here is limited as variable x 

or the variable that influences, while the morals of the students are 

limited as variable y or the variable that is influenced. 

This research method uses a quantitative research approach with 

the type of research being correlation research. The sample used in 

this study were 57 students of class XI SMK PGRI 4 Bandar 

Lampung. The research was conducted by distributing two 

questionnaires, each of which consisted of 25 questions for the x 

variable, namely the personality competence of the pie teacher and 25 

questions for the y variable, namely the morals of the students. The 

questionnaire feasibility test used validity and reliability tests. 

Furthermore, the research hypothesis testing is calculated using the 

Pearson Product Moment correlation formula, calculating the 

correlation significance test, and calculating the coefficient of 

determination. All forms of calculations use the help of the SPSS 

version 22 program. 
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Based on the statistical analysis that has been carried out, the 

results obtained where H0 is rejected and Ha is accepted with the 

calculation that r count is 0.341 > r table is 0.256, indicating the 

influence of variable x on variable y. In addition, the correlation 

significance test value shows that t count > t table and the value of the 

coefficient of determination is 11.6%. This proves that variable x has 

a significant effect on variable y by 11.6%, while the other 88.4% is 

influenced by other variables. Thus, it can be concluded that the 

personality competence of the pie teacher has a significant effect on 

the morals of students at SMK PGRI 4 Bandar Lampung, so the 

research hypothesis H0 is rejected and Ha is accepted. 

 

Keywords : Teacher Personality Competence, Islamic Education, 

Student Morals 
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MOTTO 

 

                          

             

 “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah” 

(Q.S. Al-Ahzab ayat 21)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta : Alfatih, 

2013), 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Sebelum penulis memaparkan penjelasan lebih lanjut 

tentang isi skripsi ini, penulis terlebih dahulu akan menjelaskan 

tentang pengertian judul. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

kesalahpahaman dan perbedaan dalam menafsirkan arti yang ada 

dalam skripsi ini. Adapun judul skripsi ini adalah : “Pengaruh 

Kompetensi Kepribadian Guru PAI Terhadap Akhlak 

Peserta Didik Di SMK PGRI 4 Bandar Lampung”.  

Adapun penjelasan istilah-istilah judul tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh 

adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang.
2
 

2. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 

dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalannya.
3
 Adapun kompetensi kepribadian 

merupakan kemampuan personal yang mencerminkan 

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, 

menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.
4
 

3. Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

                                                           
 2 Indonesia (KBBI). [Online] Available at: 

Https://kbbi.web.id/pengaruh.html, [Diakses 21 Agustus 2021] 

 3 UU Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. 
4 M. Feralys Novauli, “Kompetensi Guru Dalam Peningkatan Prestasi 

Belajar Pada SMP Negeri Dalam Kota Banda Aceh,” Jurnal Administrasi Pendidikan 

3, no. 1 (2015): 50. 

https://kbbi.web.id/pengaruh.html
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pendidikan menengah.
5
 Sedangkan Guru Pendidikan Agama 

Islam adalah pendidik professional yang memiliki tugas 

member pemahaman materi agama Islam kepada peserta didik 

dan masyarakat.
6
 

4. Akhlak  

Menurut istilah, akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang 

mendorong perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa 

dipikir dan direnungkan lagi.
7
  

5. Peserta Didik 

Peserta didik merupakan orang yang belum dewasa dan 

memiliki sejumlah potensi dasar (fitrah) yang perlu 

dikembangkan.
8
 Peserta didik merupakan raw material (bahan 

mentah) dalam proes transformasi dalam pendidikan.
9
 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
10

 Dalam 

definisi yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia, 

dapat dipahami bahwa pendidikan itu tidak hanya ditujukan pada 

pengembangan kemampuan intelektual manusia. Pendidikan pula 

ditujukan untuk pengembangan manusia agar menjadi insan yang 

seutuhnya atau well-rounded person. Selain memiliki 

kemampuan intelektual, dibutukan pula pembinaan sikap mental, 

                                                           
 5 UU Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. 

6 M. Saekan Muchith, “Guru PAI Yang Profesional,” Quality 4, no. 2 

(2016): 228. 

 7 Khozin, Khazanah Pendidikan Agama Islam, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013), 126. 
8 Rosmiati Ramli and Herman, “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru 

Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMA NEGERI 3 

Parepare,” Al-Ibrah IX, no. 01 (2020): 68. 

 9 Ramayulis, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2015), 249. 
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 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab I, Pasal 1 Ayat 1. 



3 

 

 
 

moral, dan pembentukan karakter manusia.
11

 Pendidikan 

merupakan suatu pengembangan dan pembentukan manusia 

melalui tuntutan dan petunjuk yang tepat disepanjang kehidupan, 

melalui berbagai upaya yang langsung dalam lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat.  

Dalam perkembangannya istilah pendidikan berarti 

bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja 

terhadap anak didik oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. 

Pengertian ini sejalan dengan maksud bahwa Pendidikan ialah 

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama.
12

 Dalam pengertian lain 

dikatakan bahwa menurut Muhammad Noor Syam, pendidikan 

adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan 

kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi 

pribadinya, yaitu ruhani (piker, karsa, rasa, cipta, dan budi 

nurani) dan jasmani (pancaindra serta keterampilan-

keterampilan).
13

 

Pendidikan memegang peranan penting dalam 

perkembangan teknologi yang begitu pesat, perkembangan 

teknologi selalu membawa dampak positif dan negatif. 

Dampaknya diperlukan penguatan karakter, agar ilmu tidak bebas 

nilai dan tidak ada pernyataan bahwa manusia sebagai robot 

tanpa hati nurani. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang 

tidak hanya mentransfer ilmu tetapi juga membentuk pribadi 

yang berakhlak mulia, dan membentuk karakter yang tangguh.
14

 

                                                           
11 Chairul Anwar, “Hakikat Manusia Dalam Pendidikan : Sebuah Tinjauan 

Filosofis” (Yogyakarta: SUKA-Press, 2014), 1. 

 12 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung : PT 

ALMA‟ARIF, 1980), 19. 

 13 Abd. Haris Kivah Aha Putra, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta : Amzah, 

2012), 17. 
14 Chairul Anwar et al., “The Effectiveness of Islamic Religious Education 

in the Universities: The Effects on the Students‟ Characters in the Era of Industry 

4.0,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah 3, no. 1 (2018): 78, 

https://doi.org/10.24042/tadris.v3i1.2162. 
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Di Indonesia sendiri, terdapat tiga jalur penyelenggaraan 

pendidikan. Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: 

“Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan 

yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, 

nonformal, dan informal pada setiap jenjang dan jenis 

pendidikan. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang 

terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan 

nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal 

yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. 

Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 

lingkungan.”
15

  

 

Salah satu lembaga pendidikan yang menyelenggarakan 

pendidikan formal adalah sekolah. Sekolah merupakan salah satu 

lembaga pendidikan formal tempat dimana kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. Proses pendidikan tidak terlepas dari 

kegiatan belajar mengajar. Lembaga pendidikan dituntut untuk 

mampu melaksanakan tugas kegiatan belajar mengajar dengan 

tertib, terarah dan berkesinambungan. Kualitas tenaga pengajar, 

merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya kualitas 

hasil pendidikan. Posisi strategi guru untuk meningkatkan mutu 

hasil pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

kepribadian, faktor kesejahteraannya, disiplin kerja, motivasi 

kerja, serta fasilitas dari sekolah itu sendiri.  

Berbicara tentang kualitas pendidikan, maka tidak akan 

terlepas dari peningkatan kompetensi guru. Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
16

 Menurut 

Al-Ghazali dikutip oleh Zainuddin dkk., bahwa guru adalah 

                                                           
 15 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Bab I, Pasal 1. 

 16 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 

Guru dan Dosen, Bab 1, Pasal 1. 
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pendidik dalam artian umum yang bertugas serta bertanggung 

jawab atas pendidikan dan pengajaran.
17

 

Tidak semua orang dapat menjadi guru. Pekerjaan ini tidak 

dapat dilakukan oleh orang-orang yang tidak memenuhi 

kualifikasi tertentu atau tidak memiliki keahlian untuk melakukan 

pekerjaan atau profesi sebagai guru. Guru sebagai sebuah profesi 

memerlukan pendidikan khusus, perlu adanya pembinaan dan 

pengembangan. Sebagaimana yang dituangkan dalam Undang-

Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 2, yaitu 

“Guru dikatakan sebagai tenaga profesional yang mengandung 

arti bahwa pekerjaan guru hanya dapat dilakukan oleh seseorang 

yang mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat 

pendidik sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang 

pendidikan tertentu.”
18

 

Guru adalah sebagai panutan yang harus digugu dan ditiru 

dan sebagai contoh bagi kehidupan dan pribadi peserta didiknya. 

Dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara dalam sistem Amongnya 

yaitu guru harus Ing ngarso sungtulodo, Ing madyo mangun karo. 

Tut wuri handayani.
19

 Dengan kata lain, guru menjadi teladan 

atau contoh bagi murid-muridnya. Keteladanan sangat diperlukan 

karena guru tidak menghadapi benda mati, tetapi menghadapi 

pribadi yang sedang tumbuh dan berkembang, pribadi yang 

memiliki sifat, sikap, dan karakter yang beragam.
20

 Namun, untuk 

menjadi sosok guru yang menjadi teladan bagi murid-muridnya, 

bukanlah perihal yang gampang dan tidaklah dapat diraih dengan 

mudah. Perlu suatu proses untuk menjadi guru teladan dan guru 

harus memiliki kompetensi-kompetensi tertentu agar benar-benar 

menjadi teladan yang baik bagi murid-muridnya. 

                                                           
17 M. Masjkur, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun 

Self Control Remaja Di Sekolah,” AT-TUHFAH: Jurnal Keislaman 7, no. 1 (2018): 

19–36. 

 18 Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 2. 
19 Moh. Roqib, Nurfuadi, Kepribadian Guru : Upaya Mengembangkan 

Kepribadian Guru yang Sehat di Masa Depan (Yogyakarta : CV. Cinta Buku, 2020), 

132. 

 20 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi 

& Kompetensi Guru (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2016), 108.  
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Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, 

dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru 

atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
21

 

Kompetensi diartikan sebagai kemampuan, maka kompetensi 

guru adalah kemampuan seorang guru atau tenaga pengajar atau 

tenaga pendidik dalam menjalankan tugasnya. Kompetensi yang 

dimaksud dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen terdiri dari empat kompetensi. Keempat kompetensi ini 

yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi profesional.  

Dari keempat kompetensi tersebut, kompetensi kepribadian 

harus lebih diprioritaskan. Sebab, guru sebagai ujung tombak 

tenaga kependidikan, pada akhirnya akan lebih banyak ditentukan 

oleh kompetensi kepribadian yang dimilikinya. Kompetensi 

kepribadian merupakan kemampuan personal yang 

mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak 

mulia. Kompetensi kepribadian bagi guru merupakan 

kemampuan propersonal yang mencerminkan pribadi yang 

mantab, stabil, dewasa, serta berakhlak mulia dan berwibawa, 

dan dapat menjadi teladan bagi siswa.
22

 

Tingginya kemampuan intelektual seorang guru tanpa 

diimbangi dengan pengembangan kompetensi kepribadian, guru 

hanya akan menciptakan robot dalam wujud manusia. Guru 

sebagai salah satu ujung tombak pembinaan akhlak siswa 

mempunyai peranan penting, karena sosok seorang guru dalam 

pandangan anak akan menjadi patokan bagi sikap anak didik, 

baik ketika di kelas maupun di luar kelas. 

 

 

 

                                                           
 21 Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1. 

22 As‟adut Tabi‟in, “Kompetensi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Pada MTsn Pekan Heran Indragri Hulu,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-

Thariqah 1, no. 2 (2017): 159. 
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Dengan demikian, tugas guru tidaklah mudah. Guru dituntut 

dalam keseriusan, keikhlasan, dilakukan secara benar dan tepat di 

dalam menjalankan profesinya serta dibutuhkan kompetensi 

dalam dirinya. Sebagai panutan, guru harus berakhlak mulia dan 

mampu mempraktikkan apa yang diajarkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Apa yang diajarkan tidak hanya menjadi bahan 

pembelajaran di kelas yang diingat ketika dipelajari dan 

dilupakan ketika sudah tidak berada di dalam kelas.
23

 

Akhlak adalah bentuk jamak dari khilqun atau khuluqun 

yang artinya budi pekerti, tingkah laku, perangai atau tabiat. 

Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak adalah sifat yang tertanam 

dalam jiwa (manusia) yang melahirkan perbuatan-perbuatan 

dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan. 

Adapun menurut Ahmad Amin, khuluq (akhlak) adalah 

membiasakan kehendak.
24

 Secara garis besar akhlak terbagi 

menjadi dua yaitu akhlak terpuji (akhlak mahmudah) dan akhlak 

tercela (akhlak madzmumah). Akhlak terpuji adalah perbuatan 

baik terhadap Allah Swt. sedangkan akhlak tercela adalah 

perbuatan buruk terhadap Allah Swt.  

Rasulullah Saw. memiliki empat sifat utama para Nabi, yaitu 

sidiq (benar),  tabligh (menyampaikan/mengajarkan semuanya 

sampai tuntas), amanah (dapat dipercaya) dan fatonah 

(pandai/cerdas). Peran Rasulullah Saw. sangat besar di seluruh 

sendi kehidupan. Rasulullah Saw. telah membawa umat dari 

zaman kegelapan menuju zaman yang terang benderang. 

Rasulullah Saw. adalah guru bagi seluruh manusia di dunia. 

Sebagai guru, maka beliau membekali dirinya dengan akhlak 

yang mulia. Kemuliaan ini dipertegas dengan firman Allah di 

dalam Al-Qur‟an surat Al-Ahzab ayat 21:
25

 

                                                           
23 Tri Oktaviani, “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan 

Agama Islam Terhadap Akhlak Siswa SMP Muhammadiyah 1 Gisting Kecamatan 

Gisting Kabupaten Tanggamus” (IAIN Raden Intan Lampung, 2015), 

https://doi.org/10.1145/3132847.3132886. 
24 Badrudin, Akhlak Tasawuf, 2nd ed. (Serang: IAIB PRESS, 2015). 

 25 Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta : Alfatih, 

2013).  
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                         

             

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 

menyebut Allah.” 

 

Dalam tafsir Al-Maraghi oleh Ahmad Mushthafa Al-

Maraghi dijelaskan bahwa ayat ini menerangkan bahwa 

sesungguhnya norma-norma yang tinggi dan teladan yang baik 

itu telah di hadapan kalian, seandainya kalian menghendakinya. 

Yaitu hendaknya kalian mencontoh Rasulullah Saw. di dalam 

amal perbuatannya dan hendaknya kalian berjalan sesuai dengan 

petunjuknya, seandainya kalian benar-benar menghendaki pahala 

dari Allah serta takut akan azab-Nya di hari semua orang 

memikirkan dirinya sendiri dan pelindung serta penolong 

ditiadakan, kecuali hanya amal saleh yang telah dilakukan 

sesorang (pada hari kiamat). Dan adalah kalian orang-orang yang 

selalu ingat kepada Allah dengan ingatan yang banyak, maka 

sesungguhnya ingat kepada Allah itu seharusnya membimbing 

kamu untuk taat kepadanya dan mencontoh perbuatan-perbuatan 

rasul-Nya.
26

  

Berdasarkan pada ayat di atas, maka dapat kita simpulkan 

bahwa Rasulullah Saw. merupakan suri tauladan (role 

model/panutan)  yang baik yang harus dijadikan panutan. 

Kemuliaan akhlak beliau serta bagaimana sikap beliau di dalam 

menjalani kehidupannya dapat kita jadikan contoh untuk 

berperilaku dan bersikap baik kepada sesama manusia dan 

kepada Allah Swt. Oleh karena itu, pembinaan akhlak kepada 

siswa ataupun peserta didik, harus diberikan secara berkelanjutan 

agar mereka dapat meneladani akhlak mulia sebagaimana yang 

                                                           
 26 Ahmad Mustafa Al Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (Semarang : CV. Toha 

Putra), 277. 



9 

 

 
 

dicontohkan oleh Rasulullah Saw.  serta mampu menghindari 

sifat-sifat buruk yang dapat menjerumuskan mereka kepada hal-

hal yang tidak baik.  

Sebagai fasilitator, guru pendidikan agama Islam harus 

mampu untuk membimbing akhlak siswa agar mereka dapat 

istiqomah atau terbiasa dalam mempergunakan akhlak yang baik. 

Perhatian guru pendidikan agama Islam dapat ditunjukkan dalam 

sikap-sikap yang terpuji dan memberi suri tauladan dan kepada 

siswa atau peserta didiknya. Sebagaimana pendapat Zakia 

Daradjat, bahwa “Bagi peserta didik, guru adalah contoh tauladan 

yang sangat penting dalam pertumbuhannya, guru adalah orang 

yang pertama sesudah orang tua, yang mempengaruhi pembinaan 

kepribadian anak didik. Kalaulah tingkah laku atau akhlak guru 

tidak baik, pada umumnya akhlak peserta didik akan tidak baik 

pula karenanya oleh peserta didik akan mudah berpengaruh oleh 

orang yang dikaguminya.”
27

 

Mengingat pentingnya peran guru sebagai pendidik dan 

pembimbing tidak bisa dilepaskan dari guru sebagai pribadi. 

Maka para pendidik dituntut agar memiliki kompetensi dalam 

dirinya untuk mengajarkan dan membimbing akhlak peserta 

didik. Salah satu dari faktor yang mempengaruhi akhlak adalah 

kepribadian. Oleh karena itu, kompetensi yang penting dan harus 

dimiliki guru atau pendidik terutama guru pendidikan agama 

Islam dalam pembinaan akhlak peserta didik adalah kompetensi 

kepribadian.
28

 

Kompetensi kepribadian guru merupakan suatu kecakapan 

yang harus dimiliki seorang guru. Guru atau pendidik dituntut 

untuk memiliki kompetensi kepribadian yang baik. Dalam hal ini, 

guru sebagai pendidik bertanggungjawab untuk mewariskan 

nilai-nilai dan norma-norma kepada peserta didik. Guru 

merupakan sosok yang memelihara kejiwaan peserta didiknya, 

                                                           
27 Oktaviani, “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama 

Islam Terhadap Akhlak Siswa SMP Muhammadiyah 1 Gisting Kecamatan Gisting 

Kabupaten Tanggamus.” 
28 Kacynthia Alltadila, “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Agama 

Islam Terhadap Akhlak Siswa Di SD Al-Irsyad 01 Cilacap” (Institut Agama Islam 

Negeri Purwokerto, 2019). 
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mendidik akhlak dan meluruskannya, karena guru bukan saja 

sekedar mengajar atau menyampaikan ilmu tetapi sebagai teladan 

atau contoh langsung dalam proses pembelajaran dan aktivitas 

sosial dalam lingkup pendidikan maupun masyarakat.
29

 

Kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh seorang guru 

mempunyai pengaruh sangat besar terhadap hidup dan kebiasaan-

kebiasaan belajar siswa. Perilaku guru dalam proses pendidikan 

dan belajar, akan memberikan motivasi, disiplin, tingkah laku, 

prestasi dan hasrat belajar yang terus menerus pada diri siswa 

yang bersumber dari kepribadian guru. Dengan adanya 

kepribadian dari seorang guru yang dilihat peserta didik dapat 

membantu membentuk akhlak peserta didik menjadi lebih baik.
30

 

Sebagaimana di dalam pribahasa klasik, “guru kencing 

berdiri, siswa kencing berlari”. Pribahasa ini mengandung makna 

bahwa jika guru memberi contoh perilaku yang kurang baik, 

maka siswa akan berperilaku yang lebih kurang baik juga. 

Kemerosotan akhlak para siswa ini seringkali dianggap karena 

disebabkan oleh kegagalan para guru dalam mendidik dan 

memberikan contoh atau suri taudalan kepada siswanya. Berbagai 

kasus dan permasalahan yang disebabkan oleh kepribadian guru 

yang kurang mantap, kurang stabil, dan kurang dewasa, sering 

kita dengar dari berita-berita, baik yang berasal dari media 

elektronik maupun media cetak.
31

 

Kemerosotan akhlak di dunia pendidikan menjadi masalah 

yang sangat serius. Beberapa kejadian yang tidak baik sering kita 

temui di sekolah, seperti siswa membolos saat jam pelajaran, 

membangkang dan melawan kepada guru, siswa merokok, 

melakukan tindakan pengejekan terhadap teman, tawuran dan 

                                                           
29 Argi Herriyan, Mardianto, and Rasyidin Al, “Kompetensi Kepribadian 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak Peserta Didik Di MAS 

Proyek UNIVA Medan,” Jurnal EDU RILIGIA 1, no. 4 (2017): 633–44. 
30 Syamsuhadi Irsyad, Guru yang Profesional, (Bandung : Alfabet, 2016), 

79. 
31 Anton Saputra, “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru PAI Terhadap 

Akhlak Siswa Kelas V SD Negeri 8 Metro Pusat Tahun Pelajaran 2017/2018” (Institut 

Agama Islam Negeri Metro, 2018). 
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melakukan kegiatan yang melanggar peraturan sekolah lainnya.
32

 

Runtuhnya akhlak dan moral peserta didik dibuktikan dengan 

kasus kekerasan yang terjadi pada bulan Februari tahun 2018, 

dunia pendidikan dihebohkan dengan adanya kasus penganiayaan 

guru yang dilakukan oleh siswa dan berujung pada meninggalnya 

guru tersebut. Penganiayaan itu terjadi saat jam kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Penyebabnya karena pelaku tidak terima 

dimarahi oleh gurunya yang menegurnya lantaran ia mengganggu 

teman-temannya ketika sedang belajar melukis dengan mencoret 

lukisan temannya tersebut. Kemudian ia melakukan tindakan 

kekerasan dengan meninju guru nya di bagian pelipis kepala guru 

tersebut.
33

  

Permasalahan akhlak seperti inilah yang sangat 

mengkhawatirkan dunia pendidikan di Indonesia dan menjadikan 

guru pendidikan agama Islam sangat disudutkan dan terpojokkan 

sebagai sasaran dari perilaku-perilaku siswanya dalam pembinaan 

akhlak. Padahal pada dasarnya seorang guru telah berusaha 

maksimal dalam pembentukan akhlak peserta didiknya dengan 

segala kemampuan yang dimilikinya. Salah satu kemampuan 

yang harus dimiliki yaitu kompetensi kepribadian, karena 

kepribadian guru dapat menjadikan teladan bagi siswa-siswanya. 

Padahal sejatinya pendidikan agama Islam serta penanaman nilai-

nilai akhlak bukan saja diajarkan di sekolah tetapi harus diajarkan 

pula di rumah.  

 

 

 

 

 

 

                                                           
32 Evi Safitri, Yanti Hasbian Setiawati, and Agus Suryana, “Pengaruh 

Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Akhlak Siswa Di SMK Cendekian Muslim 

Nanggung-Bogor,” Transformasi Manageria 1, no. 1 (2021): 30–53. 
33 Kumparan NEWS, Kronologi Penganiayaan Guru oleh Siswa di Madura 

yang Berujung Maut, https://kumparan.com/kumparannews/kronologi-penganiayaan-

guru-oleh-siswa-di-madura-yang-berjung-maut, [Diakses 12 Februari 2021]. 

https://kumparan.com/kumparannews/kronologi-penganiayaan-guru-oleh-siswa-di-madura-yang-berjung-maut
https://kumparan.com/kumparannews/kronologi-penganiayaan-guru-oleh-siswa-di-madura-yang-berjung-maut
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Tabel 1 

Kerangka Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam 

Di SMK PGRI 4 Bandar Lampung 

No Indikator 

Kompetensi 

Kepribadian Guru 

Selalu Sering Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

4 3 2 1 

1 Kepribadian yang 

mantab dan stabil 

√    

2 Kepribadian yang 

dewasa 

 √   

3 Kepribadian yang 

arif 

 √   

4 Kepribadian yang 

berwibawa 

 √   

5 Akhlak mulia dan 

dapat menjadi 

teladan 

 √   

 Jumlah 1 4 0 0 

 

SMK PGRI 4 Bandar Lampung merupakan salah satu 

SMK yang memiliki segudang prestasi baik dibidang akademik 

maupun non akademik. Dengan berbagai prestasi yang diraih, 

membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SMK 

PGRI 4 Bandar Lampung ini. Berdasarkan hasil pra penelitian 

yang telah dilakukan di SMK PGRI 4 Bandar Lampung, 

menunjukkan bahwa guru telah memenuhi indikator kompetensi 

kepribadian dan telah mampu menggunakan kompetensi 

kepribadian yang  dimiliki secara maksimal. Indikator 

kompetensi kepribadian terdiri dari kepribadian yang mantap, 

stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta 

didik dan berakhlak mulia.  

Salah satu indikasi kompetensi kepribadian guru yang 

penulis amati yaitu guru selalu datang tepat waktu. Hal ini 

membuktikan bahwa guru memiliki indikator kompetensi 

kepribadian yakni kepribadian yang mantap. Guru PAI juga 

tampil bersemangat ketika mengajar di dalam kelas, sehingga 

termasuk memiliki indikator kepribadian yang dewasa. Selain itu, 

guru juga memiliki indikator kompetensi kepribadian yakni 
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memiliki akhlak mulia dan menjadi teladan. Hal ini dibuktikan 

dengan pelaksanaan norma religius oleh guru, yaitu guru 

mengutamakan melaksanakan sholat dengan tepat waktu dan hal 

ini dapat menjadi teladan bagi peserta didik. Dengan demikian, 

terpenuhilah indikator kompetensi kepribadian tersebut.
34

  

Akan tetapi, terpenuhinya indikator kompetensi 

kepribadian oleh guru pendidikan agama Islam, tidak sebanding 

dengan kenyataan dalam proses belajar mengajar maupun di luar 

jam pelajaran. Hal ini dapat dilihat dari indikasi masih ada 

peserta didik yang berbagai perilaku belum mencerminkan akhlak 

yang baik, sebagaimana tabel di bawah ini : 

Tabel 2 

Kondisi Akhlak Peserta Didik Kelas XI SMK PGRI 4 Bandar 

Lampung 

No Kondisi Akhlak Frekuensi Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 Mengoperasikan Hp 2 3 5 

2 Mengejek atau 

mengucapkan perkataan 

kasar 

1 2 3 

3 Membuat gaduh 2 2 4 

4 Makan di kelas ketika guru 

sedang menjelaskan 

- 2 2 

5 Terlambat masuk kelas 

tanpa penjelasan 

1 - 1 

 Merokok 3 - 3 

 Jumlah  9 9 18 

 

Sebagaimana tabel di atas, penulis masih menemukan 

penyimpangan yang terjadi di sekolah khususnya di dalam kelas. 

Peserta didik kelas XI masih banyak yang memiliki akhlak yang 

kurang baik. Dalam pembelajaran di kelas, siswa-siswi masih ada 

yang mengoperasikan hp, mengejek atau mengucapkan perkataan 

kasar kepada temannya, membuat gaduh, dan makan di kelas 

                                                           
34 Observasi tanggal 18 Januari 2022 di SMK PGRI 4 Bandar Lampung. 
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bahkan terdapat siswa atau siswi yang terlambat masuk ketika 

jam pembelajaran telah berlangsung tanpa alasan yang jelas. 

Sedangkan di sekitar sekolah misalnya, penulis menemukan 

beberapa siswa yang merokok bersama dan masih menggunakan 

seragam sekolah. Walaupun demikian, masih terdapat peserta 

didik yang mencerminkan akhlak yang baik seperti, aktif dalam 

proses pembelajaran, bersikap sopan dan santun, tidak membuat 

gaduh dan lain sebagainya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa terdapat 

kesenjangan antara kompetensi kepribadian guru dengan akhlak 

peserta didik. Dengan permasalahan tersebut, peneliti menyadari 

bahwa ternyata guru merupakan salah satu faktor dalam 

pendidikan akhlak, dan kompetensi kepribadian guru memiliki 

peran yang sangat penting dalam mempengaruhi akhlak peserta 

didik. Dengan adanya kondisi tersebut maka peneliti termotivasi 

untuk berupaya mengungkap serta mengukur secara lebih jauh 

apakah kompetensi kepribadian guru PAI memiliki hubungan 

atau dapat mempengaruhi akhlak peserta didik. Maka peneliti 

akan memberi judul: “Pengaruh Kompetensi Kepribadian 

Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Akhlak Peserta 

Didik di SMK PGRI 4 Bandar Lampung.” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan hasil 

observasi terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi 

diantaranya yaitu: 

a. Indikator kompetensi kepribadian guru PAI yang 

terpenuhi. 

b. Perilaku peserta didik ada yang mencerminkan akhlak 

yang baik dan ada yang mencerminkan akhlak yang 

tidak baik. 

c. Pendidikan agama Islam yang diberikan belum bisa 

teraplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kemungkinan meluasnya masalah yang 

akan diteliti, maka peneliti memberikan batasan masalah dalam 

penelitian ini. Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Kompetensi kepribadian guru disini dibatasi sebagai 

variabel independen (yang mempengaruhi). 

b. Akhlak peserta didik disini dibatasi sebagai variabel 

dependen (yang dipengaruhi).  

c. Subjek penelitian disini ialah peserta didik SMK PGRI 

4 Bandar Lampung kelas XI dan sampel diambil secara 

acak sebanyak 4 kelas. 

 

D. Rumusan Masalah 

Masalah adalah merupakan penyimpangan dari apa yang 

seharusnya dengan apa yang terjadi sesungguhnya. Sedangkan 

rumusan masalah adalah pertanyaan penelitian yang disusun 

berdasarkan masalah yang harus di carikan jawabannya melalui 

pengumpulan data.
35

 Dengan demikian, berdasarkan latar 

belakang masalah sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, 

maka dalam penelitian ini peneliti merumuskan permasalahan 

yaitu: “Apakah Terdapat Pengaruh yang signifikan antara 

Kompetensi Kepribadian Guru PAI Terhadap Akhlak Peserta 

Didik di SMK PGRI 4 Bandar Lampung?” 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengungkapkan  apakah terdapat 

Pengaruh yang signifikan dari Kompetensi Kepribadian Guru 

PAI Terhadap Akhlak Siswa di SMK PGRI 4 Bandar Lampung. 

 

 

 

 

                                                           
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D, 22nd ed. (Bandung: ALFABETA, 2015). 
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F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi nilai dan manfaat 

bagi banyak pihak, yaitu: 

1. Secara teoritis, penelitian ini untuk menambah dan 

memperkaya khasanah ilmuwan dalam dunia pendidikan dan 

memberi wawasan bagi pembacanya.  

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran mengenai Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru 

PAI Terhadap Akhlak Siswa di SMK PGRI 4 Bandar 

Lampung. 

3. Bagi guru dan dosen, penelitian ini dapat menjadi tolak ukur 

untuk meningkatkan kompetensi yang dimiliki terutama 

dalam kompetensi kepribadian. 

4. Bagi sekolah diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan 

dalam rangka membuat berbagai kebijakan yang berkenaan 

dengan peningkatan kompetensi guru sehingga kompetensi 

yang  dimiliki oleh masing-masing guru berdampak terhadap 

prestasi belajar dan akhlak peserta didik.  

5. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan 

mengembangkan ilmu yang telah diperoleh selama masa 

perkuliahan, khususnya dalam persiapan menjadi guru dan 

pendidik yang sesungguhnya.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebelum penelitian ini dilakukan, ada beberapa orang yang 

telah melakukan penelitian dengan judul yang relevan dengan 

penulis. Namun, terdapat perbedaan dalam objek, tempat dan 

variabel penelitiannya.  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Lestari Arisca, 

Karoma, dan Ahmad Syarifuddin Mahasiswa UIN Raden Fatah 

Palembang dengan judul penelitian “Pengaruh Kompetensi 

Kepribadian Guru PAI Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa 

Di SMP PGRI 06 Palembang” pada tahun 2020. Hasil daripada 

penelitian tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara 

kedua variable tersebut terbukti dari nilai “rxy” yakni = 0,243, 

lebih besar dibandingkan r tabel baik pada taraf siginifikan 5% = 
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0,254 maupun taraf signifikan 1% = 0,330 yaitu 

0,254>0,243<0,330. Dengan demikian hipotesis alternatif dapat 

terbukti dengan hasil angket dalam kategori tinggi.
36

 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rosmianti Ramli 

dan Herman, Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Parepare 

dengan judul penelitian “Pengaruh Kompetensi Kepribadian 

Guru terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas XI 

SMA Negeri 3 Parepare” pada tahun 2020. Hasil penelitian 

tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara variabel x 

terhadap variabel y.  Hal ini dibuktikan dengan uji t, diketahui 

nilai thitung sebesar 6,326 > ttabel 2,093 sehingga diperoleh bahwa 

variabel x berpengaruh terhadap variabel y.
37

 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Amira Aliyah 

Mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang, dengan judul penelitian 

“Hubungan Antara Kompetensi Kepribadian Guru Dengan 

Pendidikan Karakter Tanggung Jawab Siswa Kelas XI Di SMP 

Islam Az-Zahrah 2 Palembang” pada tahun 2019. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan antara kompetensi kepribadian 

guru dengan pendidikan karakter dan tanggung jawab peserta 

didik. Hal ini dibuktikan dengan harga korelasi product moment 

yaitu 0,98 dan dikonsultasikan dengan tabel “r” product moment 

ternyata rxy lebih besar dari pada taraf 5% dan 1 % atau 

0,44<0,98>0,37.
38

 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Budi Agus 

Sumantri, Abdullah Idi dan Nurlaila dengan judul penelitian 

“Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Di MTs Ar-Riyadh 13 Ulu Palembang” pada tahun 

2019. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh variabel x terhadap variabel y. Hal ini dibuktikan 

                                                           
36 Ahmad Syarifuddin Lestari, Karoma, “Pengaruh Kompetensi Kepribadian 

Guru Pai Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa Di Smp Negeri 06 Palembang,” 

Jurnal PAI Raden Fatah 2, no. 3 (2020): 307, www.journal.uta45jakarta.ac.id. 
37 Ramli and Herman, “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap 

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMA Negeri 3 Parepare,” 47. 
38 Amira Aliyah, “Hubungan Antara Kompetensi Kepribadian Guru Dengan 

Pendidikan Karakter Tanggung Jawab Siswa Kelas IX Di SMP Islam Az-Zahrah 2 

Palembang,” Jurnal PAI Raden Fatah 1, no. 2 (2019): 128–38. 
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dengan hasil analisa statistik  bahwa “r” tabel (Product Moment) 

0,489 lebih besar dari pada “r” hitung baik pada taraf signifikasi 

5% (0,349) maupun pada taraf signifikasi 1 % (0,449).
39

 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Mohammad 

Rizqillah Masykur Mahasiswa Program Magister Pendidikan 

Agama Islam Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

dengan judul penelitian “Pengaruh Kompetensi Profesional dan 

Kepribadian Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di 

SMPN 1 Pohjentrek dan SMPN 2 Kraton Kabupaten Pasuruan” 

pada tahun 2018. Hasil dari penelitian tersebut adalah diketahui 

bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara variabel kompetensi 

kepribadian guru PAI terhadap prestasi belajar siswa, karena nilai 

pada koefisien sebesar 0,759 berada pada rentang 0,60 – 0, 799. 

Adapun nilai signifikannya yaitu 0,00 < 0,05.
40

 

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Arisman, Abd. 

Rahman Getteng, dan Nuryamin Mahasiswa Pascasarjana UIN 

Alauddin Makassar dengan judul penelitian “Pengaruh 

Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Motivasi Belajar 

Peserta Didik MTSN 2 Bone Kabupaten Bone” pada tahun 2018. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah adanya pengaruh atau 

terdapat pengaruh antara variabel x terhadap variabel y. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai t hitung = 4,026 > 2,131 t tabel, sehingga 

H0 ditolak dan Ha diterima.
41

 

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Emirita 

Mahasiswa Program Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung 

dengan judul penelitian “Pengaruh Pendidikan Agama Islam 

Terhadap Pembentukan Akhlak dan Kedisiplinan Siswa Di SDIT 

                                                           
39 Budi Agus Sumantri, Abdullah Idi, and Nurlaila Nurlaila, “Pengaruh 

Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di Mts Ar-Riyadh 13 

Ulu Palembang,” Jurnal PAI Raden Fatah 1, no. 3 (2019): 294–309, 

https://doi.org/10.19109/pairf.v1i3.3434. 
40 Mohammad Rizqillah Masykur, “Pengaruh Kompetensi Profesional Dan 

Kepribadian Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di SMPN 1 Pohjentrek Dan 

SMPN 2 Kraton Kabupaten Pasuruan” (Pascasarjana Universitas Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2018). 
41 Arisman an Arism, Abd. Rahman Getteng, and Nuryamin Nuryamin, 

“Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik 

Mtsn 2 Bone Kabupaten Bone,” Jurnal Diskursus Islam 6, no. 3 (2018): 418–43, 

https://doi.org/10.24252/jdi.v6i3.6544. 
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Insan Robbani Lampung Utara” pada tahun 2017. Berdasarkan 

hasil perhitungan analisis data diperoleh r hitung sebesar 0,426 

dan r tabel sebesar 0,355. Maka diperoleh hasil r hitung > r tabel 

sehingga Ha diterima dan H0 ditolak.
42

 

Tabel 3 

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No. Judul  Persamaan Perbedaan 

1. Jurnal penelitian 

Lestari Arisca, Karoma, 

dan Ahmad Syarifuddin 

(2020), jurnal dengan 

judul Pengaruh 

Kompetensi 

Kepribadian Guru PAI 

Terhadap Kecerdasan 

Emosional Siswa Di 

SMP PGRI 06 

Palembang. 

Sama-sama 

membahas 

kompetensi 

kepribadian guru 

PAI  

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Lestari, Karoma 

dan Ahmad 

menggunakan 

kecerdasan 

emosional siswa 

sebagai variabel 

terikatnya, 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

peneliti 

menggunakan 

akhlak peserta 

didik sebagai 

variabel 

terikatnya 

2. Jurnal penelitian 

Rosmianti Ramli dan 

Herman (2020), dengan 

judul Pengaruh 

Kompetensi 

Kepribadian Guru 

terhadap Hasil Belajar 

Pendidikan Agama 

Sama-sama 

membahas 

pengaruh 

kompetensi 

kepribadian guru 

sebagai variabel 

bebasnya 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Rosmianti dan 

Herman  

menggunakan 

hasil belajar 

sebagai variabel 

terikatnya, 

                                                           
42 Emirita, “Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembentukan 

Akhlak Dan Kedisiplinan Siswa Di SD IT Insan Robbani Lampung Utara” 

(Pascasarjana Universitas Negeri Raden Intan Lampung, 2017), 108. 
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Islam Kelas XI SMA 

Negeri 3 Parepare. 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

peneliti 

menggunakan 

akhlak peserta 

didik sebagai 

variabel 

terikatnya 

3. Jurnal penelitian Amira 

Aliyah (2019), dengan 

judul Hubungan Antara 

Kompetensi 

Kepribadian Guru 

Dengan Pendidikan 

Karakter Tanggung 

Jawab Siswa Kelas XI 

Di SMP Islam Az-

Zahrah 2 Palembang. 

Sama-sama 

membahas 

kompetensi 

kepribadian guru 

Membahas 

hubungan antara 

kompetensi 

kepribadian guru 

dengan 

pendidikan 

karakter 

tanggung jawab 

siswa, sedangkan 

dalam penelitian 

ini membahas 

pengaruh 

kompetensi 

kepribadian guru 

PAI terhadap 

akhlak peserta 

didik 

4. Jurnal penelitian Budi 

Agus Sumantri, 

Abdullah Idi dan 

Nurlaila (2019), dengan 

judul Pengaruh 

Kompetensi 

Kepribadian Guru 

Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Di MTs 

Ar-Riyadh 13 Ulu 

Kompetensi 

kepribadian guru 

menjadi variabel 

bebasnya 

Penelitian ini 

menggunakan 

hasil belajar 

siswa sebagai 

variabel 

terikatnya, 

sedangkan 

penelitian yang 

peneliti lakukan 

menggunakan 
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Palembang akhlak peserta 

didik sebagai 

variabel 

terikatnya 

5. Penelitian Mohammad 

Rizqillah Masykur 

(2018), Tesis dengan 

judul Pengaruh 

Kompetensi 

Profesional dan 

Kepribadian Guru PAI 

Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Di 

SMPN 1 Pohjentrek 

dan SMPN 2 Kraton 

Kabupaten Pasuruan 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

kompetensi 

kepribadian guru 

PAI dan sama-

sama 

menggunakan 

jenis jenis 

pendekatan 

kuantitatif dan 

jenis penelitian 

korelasi 

Membahas 

pengaruh 

kompetensi 

profesional dan 

kepribadian guru 

PAI terhadap 

prestasi belajar 

siswa, sedangkan 

dalam penelitian 

ini peneliti hanya 

membahas 

tentang 

Kompetensi 

kepribadian guru 

PAI terhadap 

akhlak peserta 

didik 

6. Jurnal penelitian 

Arisman, Abd. Rahman 

Getteng, dan Nuryamin 

(2018), dengan judul 

Pengaruh Kompetensi 

Kepribadian Guru 

Terhadap Motivasi 

Belajar Peserta Didik 

MTSN 2 Bone 

Kabupaten Bone 

Sama-sama 

membahas 

tentang pengaruh 

kompetensi 

kepribadian guru 

Motivasi belajar 

peserta didik 

sebagai variabel 

terikatnya, 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

peneliti 

menggunakan 

akhlak peserta 

didik sebagai 

variabel 

terikatnya 

7. Penelitian Emirita Sama-sama Membahas 
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(2017), Tesis dengan 

judul Pengaruh 

Pendidikan Agama 

Islam Terhadap 

Pembentukan Akhlak 

dan Kedisiplinan Siswa 

Di SDIT Insan Robbani 

Lampung Utara 

membahas 

tentang akhlak 

dan 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif pada 

metode 

penelitiannya 

pengaruh 

pendidikan 

agama Islam 

terhadap 

pembentukan 

akhlak dan 

kedisiplinan 

siswa di SD IT 

Robbani 

Lampung Utara, 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

peneliti 

membahas 

pengaruh 

kompetensi 

kepribadian guru 

PAI 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal ini dikemukakan dalam 

penjelasan dari BAB I, BAB II dan BAB III. Adapun 

penjelasannya sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan 

Pada Bab 1 ini mencakup penegasan judul yang 

dilakukan guna menghindari kesalahan dan memahami 

maksud judul maka terlebih dahulu penulis akan 

memberikan penjelasan tentang istilah-istilah yang terdapat 

dalam judul, selain itu terdapat latar belakang yang 

menjelaskan bagaimana gambaran umum tentang masalah 

yang diangkat, selanjutnya identifikasi masalah dan batasan 

masalah adalah apa yang ditemukan serta permasalahan 

mana yang diangkat, terdapat juga rumusan masalah yang 

memuat masalah-masalah yang hendak dipecahkan, 
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selanjutnya terdapat tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan adanya kajian penjelasan terdahulu yang relevan.  

2. BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

Dalam Bab 2 ini berisikan tentang landasan teori yang 

menjelaskan tentang pengaruh kompetensi kepribadian guru 

terhadap pembentukan akhlak peserta didik. Selanjutnya 

dalam bab 2 ini terdapat pengajuan hipotesis. Pengajuan 

hipotesis ini menjelaskan hal apa yang menjadi hipotesis 

atau dugaan sementara yang diajukan dalam penelitian ini.  

3. BAB III Metode Penelitian 

Dalam Bab 3 ini dijelaskan mengenai metode penelitian 

yang meliputi waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan 

jenis penelitian yang digunakan, jumlah populasi dan 

banyaknya sampel yang akan diteliti serta penggunaan 

teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel 

penelitian, penggunaan instrumen penelitian, uji validitas 

dan reliabilitas penelitian, uji prasarat analisis dan uji 

hipotesis.  

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam Bab 4 ini dijelaskan mengenai hasil penelitian 

dan pembahasan yang terdiri dari deskriptif data dan 

pembahasan hasil penelitian serta analisis data. 

5. BAB V Penutup  

Dalam Bab 5 yang merupakan bab terakhir atau 

penutup, berisikan simpulan dan rekomendasi yang 

diberikan oleh penulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Kompetensi Guru 

a. Pengertian Kompetensi Guru 

Kompetensi berasal dari bahasa Inggris yaitu competence 

yang berarti kecakapan dan kemampuan. Sedangkan menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi adalah 

kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) 

sesuatu. Kompetensi juga merupakan perpaduan dari 

pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan 

dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.
43

 

Kompetensi guru merupakan kemampuan guru untuk 

mentransfer pengetahuan dan keterampilannya dalam 

melaksanakan kewajiban pembelajaran secara professional 

dan bertanggung jawab. Menurut Ahmad Sudrajat, 

kompetensi guru merupakan gambaran tentang apa yang 

seyogyanya dapat dilakukan seorang guru dalam 

melaksanakan pekerjaannya, baik yang berupa kegiatan dalam 

berperilaku maupun hasil yang ditujukan.
44

 Undang-Undang 

No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa 

kompetensi guru adalah Seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 

dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalannya.
45

 

Kompetensi guru diartikan dengan penguasaan terhadap 

suatu tugas (mengajar dan mendidik), keterampilan, sikap dan 

apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan 

proses pendidikan yang dilakukannya. Kompetensi guru 

merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, 

teknologi, sosial dan spiritual yang secara kaffah membentuk 

                                                           
43 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, 2nd ed. 

(Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2014). 
44 M. Ma‟ruf, “Konsep Komppetensi Guru Perspektif Al-Qur‟an (Kajian 

Surat Al-Qalam Ayat 1 – 4),” Al-Makrifat 3, no. 1 (2017): 13–30. 

 45 UU Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. 
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kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan 

materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang 

mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme.
46

 

Firman Allah Swt. dalam Al-Qur‟an surat Al-Qalam ayat 

1-4 sebagai berikut.
47

 

                          

                           

 

Artinya: “Nun, demi kalam dan apa yang mereka 

tulis.(1) berkat nikmat Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-

kali bukan orang gila.(2) dan Sesungguhnya bagi kamu 

benar-benar pahala yang besar yang tidak putus-putusnya.(3) 

dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung.(4)” 

 

Wahbah Zuhaily menjelaskan bahwa ayat 1-4 tersebut 

menunjukkan hal-hal sebagai berikut:
48

 

1) Sumpah dengan pena menunjukkan tingginya kedudukan 

dan besarnya manfaat pena dalam bidang ilmu 

pengetahuan 

2) Menafikan sifat gila pada diri Rasulullah seperti yang 

dituduhkan oleh orang-orang musyrik kafir Mekah 

3) Nabi mendapatkan pahala yang besar terus menerus 

4) Nabi memiliki akhlak yang agung 

 

 

 

                                                           
46 Tabi‟in, “Kompetensi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pada 

MTsn Pekan Heran Indragri Hulu.” 
47 Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, 564. 
48 Mohammad Nur Fuad, “Studi Surah Al- Qalam Tentang Sistematika 

Pendidikan Akhlak Dalam Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Al-Zuhaily,” An-Nida‟ : 

Jurnal Prodi Komunikasi Penyiaran Islam, n.d., 16–38. 
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Suatu sumpah dilakukan adalah untuk meyakinkan 

pendengar atau yang diajak berbicara bahwa ucapan atau 

perkataan yang disampaikan itu adalah benar, tidak diragukan 

sedikit pun. Dalam hal ini, Allah seakan memberitahukan 

bahwa betapa mulianya dan pentingnya pena itu, sampai-

sampai Allah bersumpah dengannya. Menanamkan nilai dan 

keyakinan tentang kesempurnaan agama Islam dan keagungan 

akhlak Nabi Muhammad Saw. sangat menentukan 

pembentukan dan perkembangan akhlak seseorang.
49

 

Al-Maraghi menyatakan bahwa pada ayat ke 2 kalimat 

“ni‟mati rabbika” bentuknya berupa kenabian, kecerdasan 

akal dan akhlak yang baik. Sebagaimana yang kita ketahui, 

Muhammad Saw. selain sebagai Rasulullah, beliau juga 

menyatakan bahwa dirinya adalah sebagai guru bagi umatnya. 

Oleh sebab itu, beliau diingatkan bahwa dalam proses 

mendidik umat, pasti akan dihadapkan dengan orang-orang 

membangkang kepada-Nya, sehingga Dia harus bersiap 

dengan semua caci maki seraya meyakini bahwa dirinya 

sebagai manusia sadar. Pada ayat ke 3, menjelaskan bahwa 

pahala besar yang dimaksud adalah apabila seorang guru 

mengamalkan ilmunya dengan mengajar. Sebagaimana 

kandungan ayat di atas yang mengisahkan tentang Allah yang 

menganugerahkan pahala kepada Nabi Muhammad Saw. terus 

menerus tidak terputus.  

Sedangkan makna “khuluqin „adziim” (ayat ke 4) berupa 

punya sifat malu, sifat dermawan, sifat pemberani, penyantun 

dan semua akhlak yang mulia.
50

 Ayat 4 surah Al-Qalam 

merupakan gambaran bahwa nabi Muhammad Saw. adalah 

teladan bagi umat. Memiliki akhlak yang luhur sesuai dengan 

berbagai pendapat yang menyebutkan. Apabila dikaitkan 

dengan konsep kompetensi, maka seorang guru harus 

memiliki dan menerapkan akhlak/budi pekerti yang luhur 

                                                           
49 Ma‟ruf, “Konsep Komppetensi Guru Perspektif Al-Qur‟an (Kajian Surat 

Al-Qalam Ayat 1 – 4).” 
50 Nur Fuad, “Studi Surah Al- Qalam Tentang Sistematika Pendidikan 

Akhlak Dalam Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Al-Zuhaily.” 
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sebagaimana Nabi Muhammad Saw. Seorang guru harus 

memiliki kepribadian dan tutur bahasa yang baik agar tercipta 

komunikasi seimbang antara guru dengan peserta didik, 

dengan guru-guru yang lain, tenaga kependidikan, orang tua, 

serta masyarakat.
51

 

Berdasarkan penjelasan di atas, analisis kandungan surah 

Al-Qalam ayat 1-4 penulis mendapatkan kriteria kompetensi 

yang harus dimiliki oleh seorang guru diantaranya adalah:
52

 

1) Menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk pengembangan diri maupun 

kepentingan pembelajaran. 

2) Harus memiliki kualitas kesabaran, rasa percaya diri, 

berani, semangat, sungguh-sungguh dan pantang 

menyerah dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

pendidik. 

3) Bertanggung jawab secara penuh serta memiliki etos 

kerja yang tinggi dengan tugasnya sebagai pendidik. 

4) Memiliki kepribadian seperti Nabi Muhammad Saw. 

 

Dalam menjalankan tugas dan kewajiban, kompetensi 

merupakan suatu hal yang wajib tertanam dalam diri seorang 

guru. Hal tersebut menjadi pangkal seorang guru agar lebih 

profesional dalam menunaikan tugas dan tanggung jawab 

pekerjaan. Program pendidikan menjadi wadah interaksi 

antara peserta didik dan guru. Guru profesional harus 

mempunyai beberapa kompetensi atau keahlian menurut 

hadits Rasulullah Saw. salah satunya adalah sebagai berikut.  

Dan dari Abi Umamah r.a bahwasanya Rasulullah SAW. 

bersabda: “Kelebihan ahli ilmu („Alim) terhadap ahli ibadah 

(„Abid) seperti kelebihanku terhadap orang yang paling 

rendah diantara kamu sekalian”, Kemudian Rasulullah SAW, 

meneruskan sabdanya: “Sesungguhnya Allah, para malaikat-

Nya serta penghuni langit dan bumi sampai semut berada di 

                                                           
51 Ma‟ruf, “Konsep Komppetensi Guru Perspektif Al-Qur‟an (Kajian Surat 

Al-Qalam Ayat 1 – 4).” 
52 Ibid. 
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sarangnya memintakan rahmat kepada orang yang 

mengajarkan kebaikan kepada manusia” (H.R Al-Tirmidzi) 

Dalam pendidikan, guru merupakan tumpuan negara, 

sehingga kehadirannya merupakan salah satu unsur yang 

sangat penting. Kualitas pertumbuhan dan perkembangan 

peserta didik dipengaruhi oleh sikap profesional seorang guru. 

Jika guru mempunyai sikap profesional, maka peserta didik 

akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan dengan 

baik, begitu pula sebaliknya. Sebab, anak bangsa yang 

berkualitas akan mampu dicetak hanya dengan keberadaan 

guru yang berkualitas dan profesional. Kompetensi 

merupakan salah satu kunci yang harus ada dalam diri seorang 

guru. Kompetensi guru bisa diartikan sebagai sebuah ilmu dan 

keterampilan dalam mengajar untuk menunaikan tugas profesi 

menjadi seorang guru sehingga tercapainya tujuan 

pendidikan.
53

 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut di atas, dapat 

dipahami bahwa kompetensi guru merupakan seperangkat 

penguasaan kemampuan yang harus dimiliki oleh guru agar 

dapat mewujudkan kinerjanya secara efektif dan tepat. 

Dengan demikian kompetensi tidak hanya berkenaan dengan 

kemampuan guru dalam menyajikan pelajaran di depan kelas, 

melainkan termasuk keterampilan guru dalam mendidik dan 

menanamkan sikap yang baik kepada peserta didik. 

 

b. Macam-macam Kompetensi Guru 

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

19 Tahun 2005 Bab VI Pasal 28 ayat 3, yang menerangkan 

bahwa kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia 

                                                           
53

 Khanifatul Azizah and Muhammad Ali Fuadi, “Profesionalisme Guru 

Dalam Islam: Kajian Konseptual Hadits Tarbawi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 

Al-Thariqah 6, no. 1 (2021): 80, https://doi.org/10.25299/al-

thariqah.2021.vol6(1).6244. 
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dini meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional dan kompetensi sosial.
54

 

1) Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan guru 

dalam pengelolaan pembelajaran yang meliputi 

pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 

keilmuan sehingga memiliki keahlian secara akademik 

dan intelektual.
55

 

2) Kompetensi Kepribadian merupakan kemampuan 

personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, 

stabil, dwasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi 

peserta didik, dan berakhlak mulia.  

3) Kompetensi Sosial merupakan kemampuan guru untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 

didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 

tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.  

4) Kompetensi Profesional merupakan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup 

penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah 

dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta 

penguasaan terhadap struktur dan metodologi 

keilmuannya.
56

 

 

2. Kompetensi Kepribadian Guru 

a. Pengertian Kompetensi Kepribadian Guru 

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 

dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalannya.
57

 Adapun menurut pendapat beberapa 

ahli, seperti Charles E. Johnson mengemukakan bahwa 

                                                           
54 Muhammad Irwansyah, Melda Diana Nsution, and Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, “Urgensi Kompetensi Kepribadian Guru Dalam 

Sistem Pendidikan Perspektif Hadits Nabawi,” Tarbiyah Islamiyah: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Agama Islam 9, no. 2 (2019): 13–27. 
55 Novauli, “Kompetensi Guru Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Pada 

SMP Negeri Dalam Kota Banda Aceh.” 
56 Tabi‟in, “Kompetensi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pada 

MTsn Pekan Heran Indragri Hulu.” 
 57 UU Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. 
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kompetensi adalah perilaku yang rasional utuk mencapai 

tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kompetensi yang 

diharapkan. Sedangkan menurut W. Robert Houston, 

kompetensi diartikan sebagai suatu tugas yang memakai atau 

pemilikan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang 

dituntut oleh jabatan seseorang. Dalam pengertian ini 

kompetensi lebih dititikberatkan pada tugas guru dalam 

mengajar. Mc. Ashan mengartikan kompetensi sebagai 

pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai 

oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, 

sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, 

afektif dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.
58

 

Dengan demikian, berdasarkan pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi adalah kemampuan yang 

meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus 

dimiliki seseorang yang dapat diwujudkan dalam hasil kerja 

nyata yang bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. 

Kompetensi yang dimaksud disini adalah kompetensi yang 

dititikberatkan pada tugas guru dalam mengajar yaitu 

kemampuan seorang guru di dalam pendidikan guna 

tercapainya tujuan belajar mengajar.  

Sedangkan Dalam bahasa Arab, istilah kepribadian sering 

ditunjukkan dengan istilah sulukiyyah (perilaku), khulqiyyah 

(akhlak), infi‟aliyyah (emosi), al-jasadiyyah (fisik), al-

qadarah (kompetensi) dan muyul (minat).
59

 Kepribadian 

(personality) adalah suatu kesatuan yang bersifat dinamis dari 

sistem psikofisik individu yang menentukan kemampuan 

penyesuaian diri yang unik sifatnya terhadap lingkungannya. 

Definisi lain  menyebutkan bahwa kepribadian adalah cara 

berpikir, perasaan, dan perilaku yang khas. Kepribadian 

                                                           
58 Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam. 
59 Khoerotun Ni‟mah, “Konsep Kompetensi Kepribadian Guru PAI ( Telaah 

Kitab Ta ‟ Līm Al-Muta ‟ Allim Karya Az-Zarnuji Dan Kitab Adāb Al- „ Ālim Wa 

Al-Muta ‟ Allim Karya KH . Hasyim Asy ‟ Ari ),” Jurnal Pendidikan Agama Islam 

XI, no. 1 (2014): 81. 
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merangkul suasana hati, sikap, dan pendapat serta paling jelas 

diungkapkan dalam interaksi dengan orang lain.
60

 

Kepribadian adalah sesuatu sikap atau tingkah laku yang 

dimiliki oleh seseorang dalam melaksanakan suatu kegiatan 

yang menjadi tanggung jawabnya unuk menentukan suatu 

tujuan.
61

 Kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak, sulit 

dilihat dan tidak bisa diketahui secara nyata, yang dapat 

diketahui hanyalah penampilan dari segi luarnya saja misalnya 

dalam tindakannya, ucapannya, cara bergaul, berpakaian dan 

menghadapi persoalan atau masalah baik yang ringan atau 

yang berat. Faktor terpenting dari seorang guru adalah 

kepribadiannya. Karena dengan kepribadian itulah seorang 

guru bisa menjadi seorang pendidik dan pembina bagi anak 

didiknya atau bahkan malah sebaliknya akan menjadi perusak 

dan penghancur bagi masa depan anak didiknya.
62

 

Dari penjelasan tersebut di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kepribadian adalah sikap, cara berpikir, perilaku yang 

khas, perasaan yang abstrak atau sulit dilihat dan tidak bisa 

diketahui secara nyata sekalipun diungkapkan dalam interaksi 

dengan orang lain. Karena kepribadian bersifat abstrak, maka 

yang dapat diketahui hanyalah penampilan dari segi luarnya 

saja misalnya dalam tindakannya, ucapannya, cara bergaul, 

berpakaian dan menghadapi persoalan atau masalah yang 

berat atau ringan. 

Salah satu sifat atau kepribadian guru yang sesuai dengan 

tuntunan Allah Swt. sebagaimana dalam Al-Qur‟an adalah 

bersikap lemah lembut dan kasih sayang. Hal ini terdapat 

dalam Al-Qur‟an surat Ali Imran ayat 159. 

                                                           
60 Nilma Zola and Mudjiran Mudjiran, “Analisis Urgensi Kompetensi 

Kepribadian Guru,” Jurnal EDUCATIO: Jurnal Pendidikan Indonesia 6, no. 2 (2020): 

88–93. 
61 Nur Rofiah Darojah and Hady Siti Hadijah, “Analisis Pengaruh 

Kompetensi Kepribadian Guru Dengan Motivasi Belajar Sebagai Variabel Intervening 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas x Administrasi Perkantoran,” Jurnal 

Pendidikan Manajemen Perkantoran 1, no. 1 (2016): 109–18. 
62 Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam. 
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                        

                            

                      

 

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap 

keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri 

dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah 

dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu 

telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 

kepada-Nya.” 

 

Ahmad Musthafa Al-Maraghi dalam tafsir Al-Maragh 

menjelaskan, andaikata engkau (Muhammad) bersikap kasar 

dan galak dalam muamalah dengan mereka (kaum muslimin), 

niscaya mereka akan bercerai (bubar) meninggalkan engkau 

dan tidak menyenangimu. Dengan demikian, engkau tidak 

dapat menyampaikan hidayah dan bimbingan kepada mereka 

ke jalan yang lurus. Berdasarkan tafsir ini, seorang pendidik 

harus memiliki rasa santun kepada setiap peserta didiknya. 

Jika tidak, maka sikap kasar itu akan menjadi penghalang 

baginya untuk mencapai tujuan pendidikan.
63

 

Kepribadian bagi seorang guru mempunyai andil yang 

cukup besar dalam menentukan identitas menarik atau 

tidaknya guru di mata orang lain. Karena kepribadian itulah 

yang membentuk karakter seseorang menjadi pribadi yang 

baik atau tidak. Jika pribadi yang baik telah dimiliki oleh 

seseorang maka pribadi yang baik tersebut dapat melahirkan 

karakter yang menarik, berupa perilaku, etika pergaulan, dan 

                                                           
 63 Bukhari Umar, Hadis Tarbawi, (Jakarta : AMZAH, 2018), 88. 
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jalinan komunikasi. Kepribadian akan menentukan apakah 

seorang guru adalah pendidik yang baik dan pembangun bagi 

para siswa, atau akankah menjadi perusak untuk masa depan 

siswa mereka, terutama bagi siswa yang masih muda dan 

mereka yang mengalami gejolak mental.
64

 

Adapun pengertian kompetensi kepribadian guru di 

dalam Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 Ayat (3) butir b 

dikemukakan bahwa kompetensi kepribadian adalah 

kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 

berwibawa menjadi teladan bagi peseta didik dan berakhlak 

mulia. Chaerul Rochman mengatakan bahwa kompetensi 

kepribadian guru adalah kemampuan personal yang 

mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif 

dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan 

berakhak mulia. Kemampuan personal guru, mencakup: a) 

penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya 

sebagai guru, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan 

beserta unsur-unsurnya, b) pemahaman, penghayatan dan 

penampilan nilai-nilai yang seyogyanya dianut oleh seorang 

guru, c) kepribadian, nilai, sikap hidup ditampilkan dalam 

upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan teladan 

bagi peserta didiknya. 

Muhammad Al-Ghazali menyebutkan dalam bukunya 

mengungkapkan bahwa amal perbuatan, perilaku, akhlak dan 

kepribadian seseorang perilaku adalah lebih penting daripada 

ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Karena kepribadian 

seorang pendidik akan diteladani dan ditiru oleh anak 

didiknya, baik secara sengaja maupun tidak sengaja dan baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Secara lebih 

mendalam Al-Ghazali menjelaskan tentang kompetensi 

kepribadian secara umum harus dimiliki guru:
65

 

 

                                                           
64 Zola and Mudjiran, “Analisis Urgensi Kompetensi Kepribadian Guru.” 
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1) Memiliki kasih sayang 

2) Tidak mengharap balasan 

3) Selalu memberikan nasehat 

4) Mencegah dari perbuatan tercela 

5) Menghormati dan tidak mencela ilmu 

6) Mengetahui kemampuan murid 

7) Arif dan bijaksana 

8) Menjadi teladan 

 

Kompetensi kepribadian guru sangat penting, karena 

kepribadian guru sangat dijadikan contoh atau teladan oleh 

peserta didiknya. Ciri khas pada kepribadian guru yang akan 

dicontoh oleh peserta didik seperti pribadi yang disiplin, 

pribadi jujur dan adil, pribadi berakhlak mulia, pribadi yang 

teladan, pribadi yang mantap dan stabil, pribadi yang arif dan 

penyabar, dan pribadi yang perhatian serta bertaqwa kepada 

Allah Swt.
66

 

Sebagaimana Rasulullah Saw. diutus sebagai rahmatan lil 

„alamin, ialah rahmat bagi seluruh alam atau menjadi suri 

tauladan bagi umatnya. Rasulullah Saw. juga mengajarkan 

agar seorang pendidik atau guru mendidik dengan cara yang 

lemah lembut, luwes dan tidak keras dan penuh kasih sayang. 

Sebagaimana sabda Rasulullah Saw.:
67

 

“Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. 

bersabda, “Bukanlah termasuk golongan kami orang yang 

tidak menyayangi yang lebih muda, tidak memuliakan yang 

lebih tua, tidak menyuruh berbuat ma‟ruf, dan tidak 

mencegah perbuatan mungkar.” (HR. At-Tirmidzi) 

Di dalam hadits juga dikisahkan bahwa:
68

 

“Dari Abdullah bin Amru ia menceritakan bahwa suatu 

hari Rasulullah Saw. masuk ke masjid. Di dalam masjid ada 

                                                           
66 Safitri, Setiawati, and Suryana, “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru 

Terhadap Akhlak Siswa Di SMK Cendekian Muslim Nanggung-Bogor.” 

 67 Bukhari Umar, Hadis Tarbawi, 87. 
68 Irwansyah, Diana Nsution, and Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 
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dua kelompok sahabat sedang berkumpul-kumpul. Kelompok 

pertama sedang membaca Al-Quran dan berdoa, sementara 

kelompok kedua sedang melakukan kegiatan belajar 

mengajar. Melihat pemandangan indah tersebut Nabi Saw 

bersabda: “Mereka semua berada dalam kebaikan. Kelompok 

pertama membaca Al-Quran dan berdoa kepada Allah, jika 

Allah berkehendak Dia akan memberi (apa yang diminta) 

mereka. Sementara kelompok yang kedua belajar mengajar, 

dan sesungguhnya aku diutus sebagai seorang guru”. 

Kemudian Rasulullah Saw. duduk dan bergabung bersama 

kelompok yang kedua.” (HR. Ibnu Majah, No. 225). 

Oleh karena itu, kepribadian guru akan menjadi penentu 

dalam keberhasilan pendidikan. Kompetensi kepribadian guru 

memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan pribadi peserta didik atau siswa. 

Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang 

sangat penting dalam membentuk kepribadian anak guna 

untuk menyiapkan dan mengembangkan sumber daya 

manusia, serta mensejahterakan masyarakat, memajukan 

negara dan bangsa pada umumnya.  

 

b. Unsur-unsur Kompetensi Kepribadian Guru  

Kompetensi guru atau pendidik mendapat perhatian yang 

penting, mengingat tugas seorang guru atau pendidik 

merupakan tugas yang penting yang semuanya akan sangat 

menentukan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik.  

Selanjutnya di dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 

Tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) menyatakan 

kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 

meliputi kompetensi pedagogi, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh 

melalui pendidikan profesi. Oleh sebab itu, guru professional 

harus dapat mengembangkan setiap kompetensi tersebut agar 

dapat dikatakan sebagai guru professional sebagaimana 

tertuang dalam Undang-undang tersebut. 
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Dengan tidak mengurangi pentingnya salah satu 

kompetensi yang harus dimiliki guru, kompetensi kepribadian 

hendaknya mendapatkan proporsi lebih karena kompetensi ini 

ada hubungannya dengan idealisme dan kemampuan guru, 

agar dapat memahami dirinya sendiri sebagai seorang 

pendidik. Kompetensi ini sangar dibutuhkan karena 

berimplikasi langsung pada kehidupan sehari-hari dan dapat 

dipantau langsung oleh siswa. Dengan demikian kompetensi 

kepribadian harus benar-benar dimiliki oleh seorang calon 

guru. 

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian 

yang mantap, stabil, dewasa, arif, menjadi teladan bagi peserta 

didik dan berakhlak mulia, sehingga Guru Pendidikan Agama 

Islam harus mempunyai kompetensi kepribadian inti, yaitu:
69

 

1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan 

kebudayaan nasional Indonesia. 

2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak 

mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.  

3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, 

dewasa, arif dan berwibawa. 

4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, 

rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diri.  

5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 

 

Lebih lanjut dijelaskan di dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007 Tentang Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru, dijelaskan bahwa 

kompetensi kepribadian seorang pendidik meliputi:
70

 

1) Menghargai peserta didik tanpa membedakan keyakinan 

uang dianut, suku, adat istiadat, daerah asal dan gender, 

                                                           
69 Oktaviani, “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama 

Islam Terhadap Akhlak Siswa SMP Muhammadiyah 1 Gisting Kecamatan Gisting 

Kabupaten Tanggamus.” 
70 Herriyan, Mardianto, and Al, “Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Membina Akhlak Peserta Didik Di MAS Proyek UNIVA 
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2) Bersikap sesuai dengan norma agama yang dianut, 

hukum dan sosial yang berlaku dalam masyarakat dan 

kebudayaan nasional Indonesia yang beragam, 

3) Berperilaku jujur, tegas dan manusiawi, 

4) Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan akhlak 

mulia, 

5) Berperilaku yang dapat diteladani oleh peserta didik dan 

anggota masyarakat disekitarnya,  

6) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan 

stabil, 

7) Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif dan 

berwibawa, 

8) Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi,  

9) Bangga menjadi guru dan percaya pada diri sendiri, 

10) Bekerja mandiri secara profesional, 

11) Memahami kode etik profesi guru, 

12) Menerapkan kode etik profesi guru, 

13) Berperilaku sesuai dengan kode etif profesi guru. 

 

Terdapat sedikit perbedaan untuk guru atau pendidik 

Pendidikan Agama Islam (PAI), Kementrian Agama Republik 

Indonesia melalui Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama 

Islam, menetapkan kompetensi kepribadian guru pendidikan 

agama Islam sebagai berikut:
71

 

1) Memahami cara penggunaan alat bantu teknologi, 

2) Menanamkan agar siswa memberi penghargaan yang 

tinggi terhadap ilmu dan belajar termasuk pelajaran 

agama, 

3) Membiasakan perilaku dan sikap yang baik kepada orang 

lain, 

4) Menumbuhkan sikap positif seperti tekun, menghargai 

dan menerima diri, tegar terhadap kenyataan yang 

dialami serta berpikir positif, 

                                                           
71 Ibid. 
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5) Membiasakan anak didik menjaga kebersihan dan 

merawat kepentingan umum, 

6) Mengembangkan perilaku tepat waktu dan memenuhi 

janji, 

7) Menunjukkan sikap mudah dihubungi, tidak laku dan 

bertanggung jawab, 

8) Menjaga kerahasiaan dan kepercayaan, 

9) Mengikuti peraturan dan prosedur yang berlaku dalam 

sekolah, 

10) Menerima tanggung jawab yang diberikan, 

11) Menjamin bahwa setiap siswa mendapat perlakuan dan 

kesempatan yang sama untuk mendapatkan pelajaran 

agama,  

12) Jangan pernah mengorbankan siswa dalam 

menggambarkan suatu kebijakan.  

 

Menurut ahli-ahli pendidikan Islam, secara umum tugas 

guru atau pendidik adalah untuk mendidik. Aktivitas mendidik 

itu sebagian dilakukan dalam bentuk mengajar, melatih, 

membimbing, mengarahkan, memberi dorongan, memuji, 

memberi contoh atau teladan, membiasakan, bukan memberi 

hadiah atau hukuman. Sifat-sifat mendasar yang harus dimiliki 

pendidik, sehingga mampu meninggalkan bekas yang dalam 

pada diri peserta didik dan mendapatkan tanggapan positif 

dari peserta didik adalah ikhlas, sabar, takwa, ilmu dan rasa 

tanggung jawab. Semua sifat-sifat dasar ini diharapkan 

mampu membina akhlak peserta didik. 

Oleh karena itu, kompetensi kepribadian bagi guru 

merupakan kemampuan propersonal yang mencerminkan 

pribadi yang mantab, stabil, dewasa, serta berakhlak mulia 

dan berwibawa, dan dapat menjadi teladan bagi siswa. Secara 

rinci, sub kompetensi kepribadian tersebut dapat dijabarkan 

sebagai berikut, yaitu:
72
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1) Kepribadian yang mantab dan stabil dengan indikator 

esensial yaitu: bertindak sesuai norma hukum, bertindak 

sesuai norma sosial, bangga sebagai guru, dan memiliki 

konsistensi dalam bertindak yang sesuai dengan norma 

yang berlaku dalam kehidupan.  

2) Kepribadian yang dewasa, dengan indikator esensial 

yaitu: menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai 

pendidik dan memiliki etos kerja yang tinggi.  

3) Kepribadian yang arif, dengan indikator esensial yaitu: 

menampilkan tindakan yang didasarkan pada 

kemanfaatan siswa, sekolah, masyarakat, serta 

menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.  

4) Kepribadian yang berwibawa, memiliki indikator esensial 

yaitu: memiliki perilaku yang berpengaruh positif 

terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang 

disegani. 

5) Akhlak mulia dan dapat menjadi teladan, dengan 

indikator esensial yaitu: bertindak sesuai dengan norma 

religius (iman dan taqwa, jujur, ikhlas, dan suka 

menolong) dan memiliki perilaku yang pantas diteladani 

siswa.  

6) Evaluasi diri dan Pengembangan diri, dengan indikator 

esensial yaitu: memiliki kemampuan untuk berintrospeksi 

dan mampu mengembangkan potensi diri secara optimal. 

 

c. Indikator Kompetensi Kepribadian Guru 

Kompetensi kepribadian guru adalah kemampuan 

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa 

serta menjadi teladan bagi peseta didik dan berakhlak mulia. 

Adapun indikator kompetensi kepribadian guru sebagai 

berikut. 

1) Kepribadian yang Mantap dan Stabil 

Menjadi seorang guru harus memiliki kepribadian 

yang mantap dan stabil. Hal ini penting, karena banyak 

masalah pendidikan yang disebabkan oleh faktor 

kepribadian guru yang kurang mantap dan kurang stabil. 
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Kondisi kepribadian yang demikian sering membuat guru 

melakukan tindakan-tindakan yang tidak profesional, 

tidak terpuji, bahkan tindakan-tindakan yang bisa 

menciderai citra dan martabat guru.  

Oleh sebab itu, Zakiah Darajat menyebutkan bahwa 

sebagai seorang guru, seharusnya kita:
73

 

a) Bertindak sesuai dengan norma hukum 

b) Bertindak sesuai dengan norma sosial 

c) Bangga sebagai guru 

d) Memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan 

norma 

Kepribadian yang mantap dan stabil ini menekankan 

pada tiga hal yang menjadi landasan kepribadiannya, 

yaitu kebenaran, tanggung jawab, dan kehormatan. 

Dalam menghadapi permasalahan seorang guru harus 

mampu meredam emosi dan dapat menyelesaikan dengan 

tenang sehingga dapat menjaga kehormatannya sebagai 

guru. Jika tidak dapat mengendalikan emosi dan mudah 

marah akan membuat peserta didik takut dan ketakutan 

mengakibatkan kurangnya minat untuk mengikuti 

pelajaran serta rendahnya konsentrasi, karena ketakutan 

menimbulkan kekhawatiran untuk dimarahi dan 

membelokkan konsentrasi peserta didik, sehingga 

motivasi untuk belajar pun menurun. 

2) Kepribadian yang Dewasa 

Indikator dari kepribadian yang dewasa yaitu 

menampilkan kemandirian bertindak sebagai pendidik 

dan memiliki etos kerja sebagai guru.
74

 Guru sebagai 

pribadi, pendidik, pengajar dan pembimbing dituntut 

untuk memiliki kematangan atau kedewasaan pribadi, 

serta kesehatan jasmani dan rohani.  
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Kedewasaan guru tercermin dari kestabilan 

emosinya. Untuk itu, diperlukan latihan mental agar guru 

mudah terbawa emosi. Sebab, jika guru marah akan 

mengakibatkan siswa takut. Ketakutan itu sendiri 

berdampak pada turunnya minat siswa untuk mengikuti 

proses pembelajaran, serta dapat mengganggu 

konsentrasi belajarnya.   

Pribadi yang dimiliki seorang guru bisa menjadikan 

peserta didik merasa terlindungi, diayomi, dan dibimbing 

dalam proses belajar dan mengajar. Dengan terjalinnya 

keakraban antara guru dengan peserta didik maka proses 

belajar mengajar akan berjalan dengan lancar.  

3) Kepribadian yang Arif 

Indikator dari kepribadian yang arif, yaitu 

menampilkan tindakan yang didasarkan pada 

kemanfaatan peserta didik, sekolah dan masyarakat serta 

menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan 

bertindak.
75

 Dalam pendidikan, mendisiplinkan peserta 

didik harus dimulai dengan pribadi guru yang disiplin, 

arif dan berwibawa. Banyak perilaku peserta didik yang 

menyimpang bahkan bertentangan dengan moral yang 

baik, seperti merokok, rambut gondrong, rambut disemir, 

membolos, tidak mengerjakan tugas, berkelahi, tawuran, 

melawan guru dan masih banyak lagi. Dengan kata lain, 

masih banyak peserta didik yang tidak disiplin dan hal ini 

dapat menghambat jalannya pembelajaran. Kondisi 

tersebut menuntut guru untuk bersikap disiplin, arif dan 

berwbawa dalam segala hal tindakan dan perilakunya, 

serta senantiasa mendisiplinkan peserta didik agar dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran.  
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Kepribadian yang arif ditunjukkan melalui tindakan 

yang bermanfaat bagi peserta didik, sekolah dan 

masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam 

berpikir dan betindak. Tugas guru dalam pembelajaran 

tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran saja, 

namun lebih dari itu guru harus senantiasa mengawasi 

perilaku peserta didik, terutama pada jam-jam sekolah, 

agar tidak terjadi penyimpangan perilaku yang tidak 

disiplin. Bentuk perwujudan dalam rangka 

mendisiplinkan peserta didik, guru harus mampu menjadi 

pembimbing, contoh atau teladan, pengawas, dan 

pengendali seluruh perilaku peserta didik.  

4) Kepribadian yang Berwibawa  

Indikator kepribadian yang berwibawa, yaitu 

memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap 

peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani.
76

 

Kewibawaan disini berarti hak memerintah dan 

kekuasaan untuk dipatuhi dan ditaati. Ada juga yang 

mengartikan bahwa kewibawaan adalah sikap dan 

penampilan yang dapat menimbulkan rasa segan dan 

hormat. Sehingga dengan kepribadian guru yang 

berwibawa, peserta didik merasa memperoleh 

pengayoman dan perlindungan. 

5) Akhlak Mulia dan Dapat Menjadi Teladan 

Indikator dari kepribadian akhlak mulia dan dapat 

menjadi teladan, yaitu bertindak sesuai norma agama, 

iman, dan takwa, jujur, ikhlas dan memiliki perilaku yang 

pantas untuk diteladani peserta didik.
77

 Guru yang baik 

harus memiliki akhlak yang mulia dan bisa menjadi 

teladan bagi peserta didik. Guru harus memiliki akhlak 

mulia, karena seorang guru menjadi penasehat bagi 

peserta didik, bahkan bagi orang tua, meskipun mereka 

tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat.  

                                                           
76 Ramli and Herman, “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap 
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Kompetensi kepribadian yang dilandasi dengan 

akhlak mulia tentunya tidak tumbuh dengan sendirinya, 

tetapi memerlukan ijtihad yang mujahadah, yakni usaha 

sungguh-sungguh, kerja keras, tanpa lelah, dengan niat 

ibadah. Dalam hal ini, setiap guru harus merapatkan 

kembali barisannya, meluruskan niatnya, bahwa menjadi 

seorang guru bukan hanya semata-mata untuk 

kepentingan duniawi, memperbaiki ikhtiar terutama 

berkaitan dengan kompetensi pribadinya, dengan tetap 

bertawakal kepada Allah Swt.  

Guru merupakan teladan bagi peserta didik dan 

semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Sebagai 

teladan, apa saja yang dilakukan oleh guru akan 

mendapatkan sorotan dari peserta didik serta orang 

disekitar lingkungannya yang menggangap atau 

mengikutinya sebagai seorang guru. Disadari atau tidak, 

kesadaran diri dari seseorang akan berpengaruh pada 

lingkungan sekitarnya, keteladanan yag diberikan akan 

memberikan pencitraan cukup besar kepada masayarakat 

dilingkungan tempat tinggalnya.  

Menjadi teladan merupakan bagian integral dari 

seorang guru sehingga menjadi seorang guru berarti 

menerima tanggung jawab untuk menjadi teladan. 

Menjadi teladan merupakan sifat dasar kegiatan 

pembelajaran, dan ketika seorang guru tidak mau 

menerima dan menggunakannya secara konstruktif maka 

telah mengurangi keefektifan pembelajaran.
78

 

 

3. Guru Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar yang 

terencana dalam penyampaian peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak 

mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 
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utamanya kitab suci Al-Qur‟an dan Al-Hadis, melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan 

pengalaman.
79

 Pendidikan agama Islam merupakan bagian 

dari pendidikan Islam, yang mempunyai kaitan dengan tujuan 

mengembangkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt. 

Pendidikan agama Islam atau pendidikan keislaman 

merupakan upaya mendidikan agama Islam atau ajaran Islam 

dan nilai-nilainya agar menjadi pandangan hidup seseorang.  

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan 

keimanan, penanaman, penghangatan dan pengalaman peserta 

didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. serta berakhlak 

mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Tujuan pendidikan agama Islam dalam lingkungan 

sekolah adalah meningkatkan keyakinan, pemahaman, 

penghayatan dan pengalaman siswa tentang agama Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah Swt. serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

serta untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih 

tinggi.
80

 

Istilah Pendidikan Agama Islam (PAI) seringkali 

dikaitkan dengan Pendidikan Islam (PI), meskipun keduanya 

mempunyai perbedaan yang esensial. Pendidikan Islam (PI) 

adalah suatu obyek atau tempat yang menerapkan sistem atau 

aturan atau kepemimpinan berdasarkan agama Islam. 

Sedangkan Pendidikan Agama Islam (PAI) lebih menekankan 

pada proses memahamkan dan menjelaskan agama Islam 

secara jelas. Dengan kata lain PI menekankan pada sistem 

sedangkan PAI menekankan bagaimana mengajarkan atau 
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membelajarkan sehingga penekanannya pada proses 

pembelajaran.
81

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk dapat mengenal, 

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur‟an dan Al-

Hadits, melalui kegiatan yang mendidik seperti bimbingan, 

pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman. 

 

b. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 

1) Dasar Pendidikan Agama Islam 

Yang dimaksud dengan dasar pendidikan adalah 

pandangan yang mendasari seluruh aktivitas pendidikan. 

Karena dasar menyangkut masalah ideal dan 

fundamental, maka diperlukan landasan pandangan hidup 

yang kokoh dan komprehensif serta tidak mudah 

berubah. Hal ini karena telah diyakini memiliki 

kebenaran yang telah diuji oleh sejarah.  

Adapun yang menjadi dasar atau pondasi pendidikan 

agama Islam adalah Al-Qur‟an dan Al-Hadits.
82

 

Keduanya merupakan sumber hukum Islam yang dapat 

diyakini kebenarannya, hal ini sebagaimana firman Allah 

Swt dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 2 sebagai berikut.
83

  

 

                     

“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; 

petunjuk bagi mereka yang bertaqwa.” 
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no. 1 (2008): 3. 

 83 Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta : Alfatih, 
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Selain Al-Qur‟an dan Al-Hadits, sumber pendidikan 

agama Islam juga berasal dari perundang-undangan RI 

diantaranya adalah termaktub dalam Undang-Undang 

Dasar 1945 Bab XI Pasal 29 yang berbunyi: 

a) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha 

Esa 

b) Negara menjamin tiap-tiap penduduk memeluk 

agamanya masing-masing dan beribadah 

menurut agama dan kepercayaannya.  

2) Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pendidikan agama Islam bukanlah semata-

mata untuk memenuhi kebutuhan intelektual saja, 

melainkan segi penghayatan dan pengamalan serta 

pengaplikasiannya dalam kehidupan dan sekaligus 

menjadi pegangan hidup. Pendidikan agama Islam secara 

umum bertujuan untuk membentuk pribadi manusia 

menjadi pribadi yang mencerminkan ajaran-ajaran Islam 

dan bertakwa kepada Allah Swt., atau hakikat tujuan 

pendidikan Islam adalah terbantuknya insan kamil. 

H. M. Arifin mengemukakan bahwa tujuan 

pendidikan Islam adalah membina dan mendasari 

kehidupan anak dengan nilai-nilai syariat Islam secara 

benar sesuai dengan pengetahuan agama. Sedangkan 

Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa tujuan pendidikan 

Islam yang paling utam aadalah beribadah dan 

bertaqarrub kepada Allah, dan kesempurnaan insani yang 

tujuannya kebahagiaan dunia dan akhirat.   

Selanjutnya Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa 

tujuan pendidikan Islam dalah untuk membentuk 

kepribadian yang Muslim, yakni bertakwa kepada Allah. 

Pendapat ini sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Q. 

S. Adz-Dzariyat ayat 56 sebagai berikut.
84
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               

“dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” 

Ahmad Tafsir mengemukakan tiga tujuan 

pendidikan agama Islam, yaitu: 

a) Terwujudnya insan kamil sebagai wakil-wakil 

Tuhan di muka bumi.  

b) Terciptanya insan kaffah,yang memiliki tiga dimensi 

religius, budaya, dan ilmiah.  

c) Terwujudnya penyadaran fungsi manusia sebagai 

hamba, khalifah Allah, pewaris nabi, dan 

memberikan bekal yang memadai untuk 

menjalankan fungsi tersebut.
85

 

 

Berpedoman dari beberapa pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam 

adalah untuk membentuk manusia yang mengabdi kepada 

Allah, semata-mata untuk beribadah kepada Allah dan 

dengan cara berusaha melaksanakan semua perintah-Nya 

dan meninggalkan larangan-Nya serta membentuk 

manusia yang bertanggung jawab terhadap dirinya dan 

masyarakat guna tercapainya kesempurnaan kebahagiaan 

hidup di dunia dan di akhirat. 

 

c. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 

Secara etimologi, guru sering disebut sebagai pendidik. 

Dalam bahasa Arab, ada beberapa kata yang menunjukkan 

profesi guru seperti mudarris, mu‟allim, murabbi dan 

mu‟addib, yang meski memiliki makna yang sama namun 

masing-masing mempunyai karakteristik yang berbeda. 

Disamping kata-kata tersebut, kata ustad, ulama atau syaikh 
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juga sering dikaitkan dengan guru.
86

 Menurut Undang-undang 

No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1, 

dijelaskan bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah.
87

 

Pendidik atau guru dalam pengertian yang lazim 

digunakan adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 

memberikan pertolongan pada peserta didiknya dalam 

perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat 

kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat 

kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenuhi tugasya 

sebagai hamba dan khalifah Allah Swt. dan mampu 

melakukan tugasnya sebagai makhluk sosial dan sebagai 

makhluk individu yang mandiri.
88

 

Guru adalah tenaga pendidik yang tugas utamanya 

mengajar, yakni mengembangkan ranah cipta, rasa, dan karya 

siswa sebagai implementasi konsep ideal mendidik. Dalam 

literatur kependidikan Islam, pengertian guru mengacu kata 

murabbi, mu‟allim, mu‟addib yang  memiliki makna yang 

berbeda-beda. Murabbi berasal dari kata rabba yurabbi yang 

berarti membimbing, mengurus, mengasuh dan mendidik. 

Sementara mu‟allim merupakan bentuk isil fa‟il dari „allama 

ya‟allimu yang berarti mengajar. Sebagaimana Al-Baqarah 

ayat 31:
89
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                             

               

“dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama 

(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya 

kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-

Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-

orang yang benar!” 

 

Istilah mu‟addib berasal dari kata addaba-yuaddibu yang 

artinya mendidik. Pendidikan agama Islam yaitu upaya sadar 

dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, 

berakhlakul karimah, mengamalkan ajaran Islam dari Al-

Qur‟an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

pelatihan, serta penggunaan pengalaman.  

Menurut Ahmad Tafsir yang dimaksud guru adalah 

pendidik yang memberikan pelajaran kepada murid, dan 

biasanya guru adalah pendidik yang memegang mata 

pelajaran di sekolah. Jadi, apabila yang dimaksudkan dengan 

guru agama Islam, maka jawabannya adalah pendidik yang 

memegang mata pelajaran agama Islam di sekolah.
90

 

Guru Pendidikan Agama Islam adalah pendidik 

profesional yang memiliki tugas memberi pemahaman materi 

agama Islam kepada peserta didik dan masyarakat. Guru 

pendidikan agama Islam setidaknya memiliki dua tugas yaitu 

tugas melaksanakan sebagai sebagai pendidik dan pengajar di 

sekolah dan juga memiliki tugas memberikan pemahaman 

materi agama Islam kepada peserta didik agar peserta didik 

dan masyarakat memiliki cara pandang atau pemahaman 

terhadap agama (Al-Quran dan Hadits) secara tepat yang 
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ditandai dengan sikap dan perilaku yang santun, damai serta 

anti kekerasan.
91

 

Dengan demikian, dari beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa guru pendidikan agama Islam adalah 

seorang pendidik yang bertanggung jawa dalam 

perkembangan jasmani dan rohani untuk mengubah tingkah 

laku peserta didik sesuai dengan ajaran agama Islam agar 

mencapai tingkat kedewasaan serta membentuk kepribadian 

muslim yang berbudi pekerti yang baik dan dapat memahami, 

menghayati dan mengamalkan pembelajaran yang didapat 

dalam kehidupan sehari-hari dan ajaran agama tersebut 

dijadikan sebagai pedoman dan petunjuk hidupnya, sehingga 

mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat.  

 

4. Akhlak 

a. Pendidikan Akhlak  

Pendidikan menurut Ahmad D. Marimba adalah 

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama.
92

 Pendidikan berarti 

bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja 

terhadap anak didik oleh orang dewasa agar ia menjadi 

dewasa.
93

 Kemudian secara terperinci dipertegas lagi dalam 

UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, yakni Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan susasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiiki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.
94
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Adapun definisi akhlak, terdapat dua pendekatan yang 

dapat digunakan untuk mendefinisikan akhlak, yaitu 

pendekatan linguistic (kebahasaan), dan pendekatan 

terminologi (peristilahan). Dari sudut kebahasaan, Akhlak 

berasal dari bahasa Arab “khuluqun” yang berarti perangai, 

tabiat, adat, atau “khalqun” yang berarti kejadian, buatan, 

ciptaan. Jadi secara etimologi, akhlak itu berarti perangai, 

adat, tabiat, atau sistem perilaku yang dibuat.
95

 Secara lughat 

(bahasa) akhlak adalah bentuk jamak dari khilqun atau 

khuluqun yang artinya budi pekerti, tingkah laku, perangai 

atau tabiat. Kata akhlak berasal dari kata kerja khalaqa yang 

artinya menciptakan. Khaliq maknanya pencipta atau Tuhan 

dan makhluq artinya yang diciptakan, sedangkan khalaq 

artinya penciptaan. Kata khalaqa yang mempunyai kata seakar 

diatas mengandung maksud bahwa akhlak merupakan jalinan 

yang mengkat atas kehendak Tuhan dan manusia. Pada makna 

lain kata akhlak dapat diartikan tata perilaku seseorang 

terhadap orang lain.
96

 

Pengertian akhlak secara terminologis, menurut Imam 

Al-Ghazali akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 

(manusia) yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan 

mudan tanpa memerlukan pemikiran maupun pertimbangan.
97

 

Adapun menurut Ibnu Miskwaih, akhlak adalah gerak jiwa 

yang mendorong ke arah melakukan perbuatan dengan tidak 

membutuhkan pikiran dan pertimbangan. Sedangkan menurut 

Ahmad Amin, akhlak adalah membiasakan kehendak.
98

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, tampak bahwa 

seluruh definisi akhlak tersebut tidak ada yang saling 

bertentangan, melainkan saling melengkapi satu sama lain. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah sifat yang 

tertanam kuat di dalam jiwa yang tampak dalam perbuatan 
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lahirian yang dilakukan dengan mudah, tanpa memerlukan 

pemikiran lagi dan sudah menjadi kebiasaan.  

Definisi-definisi akhlak tersebut secara substansial 

tampak saling melengkapi dan darinya ada lima ciri yang 

terdapat dalam perbuatan akhlak, yaitu:
99

 

1) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam 

kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi 

kepribadiannya.  

2) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan 

dengan mudah dan tanpa pemikiran. Ini tidak berarti 

bahwa pada saat melakukan sesuatu perbuatan, yang 

bersangkuta dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, 

tidur atau gila. Pada saat yang bersangkutan melakukan 

suatu perbuatan, ia tetap sehat akal pikirannya dan dalam 

keadaan sadar.  

3) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari 

dalam diri orang yang mengerjakannya, tanpa ada 

paksaan atau tekanan dari luar. Perbuatan akhlak adalah 

perbuatan yang dilakukan atas dasar kemauan, pilihan 

dan keputusan yang bersangkutan.  

4) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan 

dengan sesungguhnya, bukan main-main atau karena 

bersandiwara.  

5) Perbuatan akhlak (khususnya akhlak yang baik) adalah 

perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-mata 

karena Allah Swt. bukan karena ingin dipuji orang atau 

karena ingin mendapatkan sesuatu pujian. 

 

Dari penjelasan mengenai pendidikan dan akhlak di atas, 

tampak erat kaitannya antara pendidikan dan akhlak. 

Pendidikan akhlak proses pembinaan budi pekerti yang mulia 

(akhlak karimah). Proses tersebut tidak terlepas dari 

pembinaan kehidupan beragama peserta didik secara total.
100
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Pendidikan akhlak menurut Syekh Kholil Bangkalan adalah 

pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak dan Islam dalam 

rangka mencapai kemanusiaannya, sehingga mengetahui 

hakikat penciptaannya sampai dengan mendapatkan 

kebahagiaan di dunia dan akhirat.
101

 Pendidikan akhlak adalah 

pembiasaan seorang anak untuk berakhlak baik dan berperagai 

luhur sehingga hal itu menjadi pembawaannya yang tetap dan 

sifatnya yang senantiasa menyertainya.
102

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

akhlak merupakan bimbingan yang diberikan oleh orang 

dewasa (dalam hal ini adalah pendidik) terhadap anak didik 

(peserta didik), yang berkaitan dengan masalah keimanan dan 

budi pekerti, sehingga jasmani dan rohani peserta didik 

berkembang menjadi pribadi utama sesuai dengan ajaran 

Islam.  

Adapun tujuan akhlak, menurut Imam al-Ghazali adalah 

terbentuknya suatu sikap batin yang mendorong munculnya 

keutamaan jiwa, dan biasa disebut dengan al-Sa‟adat al-

Haqiqiyat (kebahagiaan yang hakiki). Dikatakan sebagai 

kebahagiaan yang hakiki, karena akhlak merupakan pusat 

yang menjadi dasar penilaian keutamaan pada manusia dan 

keutamaan jiwa menjadi salah satu jalan ketenangan batin 

manusia sehingga tercapai tujuan hidup yang sebenarnya.  

Selanjutnya, tujuan pendidikan akhlak menurut Al-Ghazali 

adalah proses manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah 

Swt., selain itu juga sebagai tujuan akhir yang akan dicapai 

oleh manusia. Membersihkan diri, terbiasa selalu berbuat 

kebaikan dengan akhlak yang sempurna, ma‟rifah dengan kata 

lain selalu mendekatkan diri kepada Allah Swt. untuk 
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mendapatkan kebahagiaan dan ketenangan di dunia dan di 

akhirat.
103

 

Dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai kata akhlak, 

moral dan etika yang ketiganya merupakan tingkah laku 

manusia, hampir sama, namun jika dilihat dari sumbernya, 

ketiga kata tersebut akan berbeda. Akhlak bersumber dari 

agama wahyu. Moral bersumber dari adat istiadat masyarakat. 

Sementara etika bersumber dari filsafat moral dan akal 

pikiran. Dalam kajian ini mengarah pada konseptual akhlak 

islami dalam perspektif Al-Qur‟an dan Hadits Nabawi 

dikomparasikan dengan materi-materi yang sudah 

berkembang. 

Sikap dan perilaku akhlak islami yang sempurna itu harus 

berpegang pada tuntunan Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah 

Saw. Orang yang paling mengerti tentang pengamalan Al-

qur‟an adalah Nabi sendiri. Rasulullah Saw. adalah prototipe 

manusia yang berakhlak sempurna. Sebagaimana dalam 

firman Allah Swt. Q.S. Al-Qalam ayat 4:
104

 

             

“dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 

yang agung.” 

 

Berdasarkan ayat tersebut, para sufi menyebut Nabi 

Muhammad Saw. sebagai al-Insan al-Kamil, prototipe 

manusia sempurna sejak Nabi Adam as. hingga manusia akhir 

zaman. Kita sebagai umat Rasulullah wajib menjadikan beliau 

sebagai uswatun hasanah (teladan yang baik) dalam segala 

segi kehidupan.  
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https://doi.org/10.30868/ei.v7i01.212. 
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Nabi Muhammad Saw. menyebutkan bahwa dirinya 

diutus oleh Allah Swt. untuk menyempurnakan akhlak 

manusia. Hal ini mengandung arti bahwa: 

1) Kedatangan Nabi Muhammad Saw. melengkapi 

kemuliaan akhlak manusia yang sebelumnya belum 

sempurna.  

2) Inti dari ajaran Islam sesungguhnya adalah kemuliaan 

akhlak. 

Misi beliau yang utama adalah perbaikan akhlak, 

penyempurnaan budi pekerti yang mulia. Sahabat bertanya, 

tentang bagaimana sesungguhnya akhlak Nabi Saw. itu? Siti 

Aisyah memberi jawaban bahwa akhlaknya Rasulullah Saw. 

itu adalah Al-Qur‟an.
105

 Dengan demikian, sumber/dasar 

pendidikan akhlak adalah Al-Qur‟an dan Hadis yang menjadi 

sumber utama dalam agama Islam itu sendiri. Tingkah laku 

Nabi Muhammad Saw. Merupakan contoh suri tauladan umat 

manusia.  

 

b. Pembentukan Akhlak  

Dalam bukunya Abudin Nata, dijelaskan bahwa para ahli 

berbeda pendapat soal pembentukan akhlak. Sebagian 

memandang akhlak tidak dapat dibentuk sebab merupakan 

bawaan lahir manusia. Sebagian memandang akhlak dapat 

diusahakan (dibentuk). Pandangan Buya Hamka tentang 

pembentukan akhlak adalah bahwa akhlak dapat dibentuk. 

Buya Hamka berkata, akhlak yang indah bisa diusahakan 

melalui riyadhah (latihan batin) mengubah kebiasaan dengan 

kebiasaan yang baru. Buya hamka memandang membentuk 

akhlak adalah dengan pembiasaan jadi agar akhlak terbentuk 

dalam diri manusia, ia haruslah membiasakan diri dengan 

perbuatan yang baik. Sehingga perbuatan baik menjadi mudah 

untuk dilakukan. Dan menjadi tabiat dalam diri manusia.
106
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Berbicara tentang pembentukan akhlak sama saja dengan 

berbicara tentang tujuan pendidikan. Sebab tujuan pendidikan 

adalah pembentukan akhlak. Tujuan utama pendidikan Islam 

adalah identik dengan tujuan hidup setiap muslim, yaitu untuk 

menjadi hamba Allah, yaitu hamba yang percaya dan 

menyerahkan diri kepada-Nya dengan memeluk agama Islam. 

Akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan, serta 

perjuangan keras dan sungguh-sungguh, seandainya akhlak itu 

tidak bisa menerima perubahan, maka batal-lah fungsi wasiat, 

nasehat, dan pendidikan serta tidak ada pula fungsinya. 

Proses pembentukan akhlak ini sangat diperlukan 

terutama pada saat ini, yaitu semakin banyaknya tantangan 

dan godaan sebagai dampai dari kemajuan dibidang iptek. 

Saat ini misalnya, semua orang merasa mudah untuk 

berkomunikasi, jarak tak lagi menjadi penghalang, dengan 

adanya alat komunikasi seperti telepon gengganm, internet, 

dan lain-lain, terlepas itu semua berdampak positif atau 

negatif. Begitu juga dengan peristiwa yang baik dan buruk, 

saat ini juga sangat mudah dilihat melalui media televisi, 

internet, majalah dan sosial media lainnya. Maraknya produk 

obat-obat terlarang, minuman keras dan pola hidup 

materialistik serta hedonisme semakin menggila. Semua ini 

jelas membutuhkan yang namanya proses pembentukan dan 

pembinaan akhlak.
107

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pembentukan akhlak diartikan sebagai usaha sungguh-

sungguh dalam rangka membentuk anak, yang dimulai dari 

keluarga, khususnya orang tua serta dengan menggunakan 

sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram baik dan 

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten. 

Pembentukan akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa 

akhlak adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dengan 

sendirinya. 
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1) Cara Menanamkan Akhlak 

Terdapat beberapa metode atau cara yang dapat 

digunakan sebagai pembentukan akhlak antara lain: 

a) Pembiasaan  

Pembiasaan merupakan salah satu metode 

pendidikan yang sangat penting, terutama bagi anak-

anak. Mendidik dengan cara pembiasaan dapat dilakukan 

sejak kecil dan berlangsung secara berkelanjutan. Dalam 

bukunya Abuddin Nata, Imam Al-Ghazali mengatakan 

bahwa kepribadian mnausia itu pada dasarnya dapat 

menerima segala usaha pembentukan melalui 

pembiasaan.  

Jika peserta didik membiasakan berbuat baik, maka 

ia akan menjadi orang yang baik dan jika membiasakan 

berbuat jahat, maka peserta didik juga agam menjadi 

jahat. Oleh karena itu, Al-Ghazali menganjurkan agar 

akhlak diajarkan dengan cara melatih tingkah laku yang 

mulia dengan pembiasaan.  

b) Mau‟izah atau Nasehat 

Mau‟izah yaitu nasehat yang lembut yang diterima 

oleh hati dengan cara menjelaskan pahala atau 

ancamannya. Menurut Rasyid Ridha dalam bukunya 

Abdurrahman An-Nahlawi bahwa mau‟izah yaitu nasihat 

dan peringatan dengan kebaikan dan dapat melembutkan 

dari serta mendorong untuk beramal. Dampak dari 

pemberian nasehat yaitu membangkitkan rasa ketuhanan 

yang telah dikembangkan dalam jiwa setiap peserta didik 

melalui dialog, pengamalan ibadah, praktik dan metode 

yang lain. Nasehat juga dapat membentuk dan 

mengembangkan perasaan ketuhanan yang baru 

ditumbuhkan dalam diri peserta didik.
108
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c) Keteladanan  

Teladan dalam term Al-Qur‟an disebut dengan 

istilah uswah dan iswah atau dengan kata al-qudwah dan 

al-qidwah yang memiliki arti suatu keadaan ketika 

seseorang manusia mengikuti manusia lain, apakah dalam 

kebaikan dan kejelekan. Namun keteladanan yang 

dimaksud disini adalah keteladanan yang dapat dijadikan 

sebagai alat pendidikan Islam yaitu keteladanan yang 

baik, sesuai dengan pengertian uswatun hasanah.  

Keteladanan dalam pendidikan merupakan bagian 

dari sejumlah metode atau cara yang paling ampuh dan 

efektif dalam mempersiapkan dan membentuk anak atau 

peserta didik secara moral, spiritual dan sosial. Sebab, 

seorang pendidik merupakan contoh ideal dalam 

pandangan anak, yang tingkah laku dan sopan santunnya 

akan ditiru, disadari atau  tidak, bahkan semua 

keteladanan itu akan melekat pada diri dan perasaan si 

anak, baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, yang bersifat 

material, inderawi, maupun spritual. Dalam pendidikan 

Islam konsep keteladanan yang dapat dijadikan cermin 

dan model dalam pembentukan akhlak dan kepribadian 

seorang muslim adalah ketauladanan yang dicontohkan 

oleh Rasulullah Saw.
109

  

2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak  

Sebelum mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan akhlak, terlebih dahulu dijelaskan faktor-faktor 

yang mempengaruhi akhlak. Menurut Murtadha Muthahhari, 

ada jenis akhlak yang didasarkan pada ego. Ini merupakan 

jenis akhlak yang dipengaruhi hawa nafsu. Yang idela adalah 

akhlak yang timbul dari nilai-nilai Ilahiyah dengan kesadaran 

oribadi mengarah ilham taqwa. Apabila ditinjau dari segi 

akhlak kejiwaan, seseorang bertindak dan berbuat atas dasar 

pokok-pokok berikut ini: 
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a) Insting (Gharizah/Naluri) 

Insting merupakan seperangkat tabi‟at yang dibawa 

manusia sejak lahir. Para psikolog menjelaskan bahwa 

insting berfungsi sebagai motivator penggerak yang 

mendorong lahirnya tingkah laku, misalkan naluri makan, 

senang dengan lawan jenis, naluri keibubapakan (cinta 

orang tua kepada anaknya dan sebaliknya), kesadaran 

dalam ber-Tuhan, dan naluri mempertahankan diri. 

b) Adat kebiasaan 

Adat kebiasaan merupakan perbuatan seseorang 

yang biasa dilakukan secara berulang-ulang, seperti 

berpakaian, makan, tidur, olah raga dan sebagainya.  

c) Wirotsah (Keturunan) 

Peranan keturunan, sekalipun tidak mutlak, dikenal 

pada setiap suku, bangsa dan daerah. Macam-macam 

warisan ialah warisan khusus kemanusiaan, warisan suku 

atau bangsa, dan warisan khusus dari orang tua.  

d) Faktor Lingkungan 

Lingkungan manusia adalah apa yang 

melingkungnya dari negeri, lautan, sungai, udara, dan 

bangsa. Lingkungan ada dua macam, yaitu lingkungan 

alam dan lingkungan pergaulan.  

e) Kehendak  

Suatu perbuatan ada yang berdasarkan kehendak dan 

ada juga yang tidak dengan kehendak. Menulis, 

membaca, berbicara adalah perbuatan yang 

berkecenderungan dengan kehendak. Sedangkan detik 

hati, bernafas, dan gerak mata merupakan perbuatan yang 

berdasarkan bukan atas kehendak. 

f) Pendidikan  

Dalam dunia pendidikan sangat mempengaruhi jiwa 

peserta didik yang mengarahkannya pada perkembangan 

kepribadian. Oleh karenanya tenaga pendidik profesional 

harus diadakan, demikian juga materi pengajaran yang 

sesuai, bahkwan metodologi pengajaran dan pendidikan 

sangat perlu diperhatikan dalam proses pengajaran dan 
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pendidikan. dalam kaitan ini, suasana lingkungan 

pendidikan pun sangat potensial dalam membentuk 

kepribadian peserta didik.  

g) Takdir  

Takdir merupakan ketentuan Allah Swt. yang pasti 

adanya untuk segala yang ada dalam alam semesta 

(makhluk). Misalkan seseorang ada yang ditakdirkan 

punya sifat pelupa, cerdas, watak, keras, halus, dan 

sebagainya. Sehingga hal-hal ini mempengaruhi terhadap 

akhlak dan kepribadian seseorang.
110

 

 

Berikut ini merupakan faktor-faktor yang dapat 

membentuk akhlak setiap manusia, yaitu: 

1) Faktor Pembawaan Naluriyah. Sebagai makhluk 

biologis, faktor bawaan sejak lahir yang menjadi 

pendorong perbuatan setiap manusia. Faktor itu 

disebut dengan naluri atau tabiat.  

2) Faktor Sifat-sifat Keturunan. Sifat-sifat keturunan 

adalah sifat-sifat yang diwariskan oleh orang tua 

kepada keturunannya (anak dan cucu).
111

 

Selanjutnya, untuk menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembentukan akhlak pada khususnya dan 

pendidikan pada umumnya, ada tiga aliran yang amat populer 

yaitu sebagai berikut.
112

 

1) Aliran Nativisme 

Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang paling 

berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah 

faktor pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat 

berupa kecenderungan, bakat, akal dan lain-lain. Jika 

seseorang sudah memiliki pembawaan atau 
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kecenderungan kepada yang baik, maka dengan 

sendirinya orang tersebut menjadi baik. 

2) Aliran Empirisme 

Menurut aliran empirisme bahwa faktor yang paling 

berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah 

faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk 

pendidikan dan pembinaan yang diberikan. Jika 

pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada anak 

itu baik, maka baiklah anak itu. 

3) Aliran Konvergensi 

Menurut aliran konvergensi bahwa pembentukan 

akhlak dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan 

si anak, dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan 

pembinaan yang dimuat secara khusus, atau melalui 

interaksi dalam lingkungan sosial. Aliran yang ketiga ini 

tampak sesuai dengan ajaran Islam.  

 

Dengan demikian faktor yang mempengaruhi pembinaan 

akhlak pada anak ada dua, yaitu dari dalam merupakan potensi 

fisik, intelektual, dan hati (rohaniah) yang dibawa sejak lahir, 

dan faktor dari luar yang  dalam hal ini adalah kedua orang tua 

di rumah, guru di sekolah dan tokoh-tokoh serta pemimpin 

dimasyarakat. Melalui kerja sama yang baik antara tiga 

lembaga pendidikan tersebut, maka aspek kognitif 

(pengetahuan), afektif (penghayatan), dan psikomotorik 

(pengalaman) ajaran yang diajarkan akan terbentuk pada diri 

anak.  

 

c. Ruang Lingkup Akhlak  

Secara umum akhlak Islam dibagi menjadi dua dilihat 

berdasarkan jenisnya, yaitu akhlak mulia (al-akhlaq al-

mahmudah/al-karimah) dan akhlak tercela (al-akhlaq 

madzmumah/al-qabilah). Akhlak mulia harus diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, sedang akhlak tercela harus 

dijauhi dan jangan sampai dipraktikkan dalam kehidupan 

sehari-hari.  
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Dilihat dari ruang lingkup pengaplikasiannya, akhlak 

Islam dibagi menjadi dua bagian, yaitu akhlak terhadap khaliq 

(Allah Swt.) dan akhlak terhadap makhluq (ciptaan Allah). 

Akhlak terhadap makhluk masih dirinci lagi menjadi beberapa 

macam, seperti akhlak terhadap sesama manusia, akhlak 

terhadap makhluk hidup selain manusia (seperti tumbuhan dan 

binatang), serta akhlak terhadap benda mati. 

1) Akhlak Kepada Allah Swt. 

Titik tolak akhlak terhadap Allah Swt. adalah 

pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan kecuali 

Allah semata. Dia memiliki sifat-sifat terpuji. Adapun 

perilaku yang dikerjakan adalah bertasbih kepada-Nya, 

memuji-Nya, bertawakal kepada-Nya, taat terhadap 

perintah-Nya, bersyukur dan bersabar atas segala ujian 

dan cobaan yang diberikan Allah serta masih banyak 

lagi.
113

 

Seorang muslim harus menjaga akhlaknya terhadap 

Allah Swt., tidak mengotorinya dengan perbuatan syirik. 

Sahabat Ismail bin Umayyah pernah meminta nasehat 

kepada Rasulullah Saw., lalu Rasulullah Saw. 

memberinya nasehat singkat dengan mengingatkan yang 

artinya: 

“Janganlah kamu menjadi manusia musyrik, 

menyekutukan Allah Swt. dengan sesuatupun, meski 

kamu harus menerima resiko kematian dengan cara 

dibakar hidup-hidup atau tubuh kamu dibelah menjadi 

dua.” (HR. Ibnu Majah)
114

 

2) Akhlak Terhadap Sesama Manusia 

Berakhlak baik terhadap sesama pada hakikatnya 

merupakan wujud dari rasa kasih sayang dan hasil dari 

keimanan yang benar. Islam mengatur tata cara berakhlak 

keluarga, guru, orang yang lebih tua atau muda, termasuk 
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akhlak terhadap sesama manusia. Dalam sebuah hadis 

yang dijelaskan oleh Rasulullah Saw. bersabda 

“Bertakwalah kepada Allah di manapun kamu berada dan 

ikutilah perbuatan jelek dengan perbuatan baik untuk 

menghapusnya dan pergaulilah manusia dengan akhlak 

yang baik.” (HR. Muslim). Hadits tersebut menjadi 

landasan atau tata cara bergaul yang baik. Pergaulan yang 

baik itu adalah pergaulan yang dilandasi dengan akhlak 

yang baik.  

3) Akhlak Kepada Guru 

Guru adalah orang tua yang berada di sekolah. 

Akhlak terhadap guru dapat tercermin melalui sikap 

hormat secara proporsional seperti melaksanakan tugas 

dari guru, mendengarkan guru saat menjelaskan, 

menjawab saat guru bertanya, aktif dalam memberikan 

kontribusi pemikiran saat diberi kesempatan diskusi di 

kelas, serta melaksanakan tugas di rumah baik. 

4) Akhlak Terhadap Diri Sendiri 

Akhlak terhadap diri sendiri mengandung arti 

bagaimana memperlakukan diri sendiri, sebagai amanah 

dari Allah. Karena pada dasarnya, semua yang dimiliki 

oleh manusia berupa panca indera atau jasmani maupun 

rohani, harus diperlakukan dengan baik, adil dan sesuai 

dengan kemampuan. Seperti contoh diri kita memiliki 

mata, maka akhlak kita bagaimana menggunakan mata, 

dan memperlakukan mata secara proporsional, kalau 

tidak maka diri sendiri menanggung akibatnya.  

5) Akhlak Terhadap Keluarga  

Akhlak terhadap keluarga adalah mengembangkan 

kasih sayang diantara anggota keluarga yang 

diungkapkan dalam bentuk komunikasi. Akhlak kepada 

orangtua adalah berbuat baik kepada keduanya dengan 

ucapan dan perbuatan. Berbuat baik kepada ibu bapak 

dibuktikan dalam bentuk-bentuk perbuatan seperti 

menyayangi dan mencintai ibu bapak sebagai bentuk 

terima kasih dengan cara bertutur kata sopan dan lemah 
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lembut, mentaati perintah, meringankan bebas, serta 

menyantuni mereka jika sudah tua dan tidak mampu lagi 

berusaha.
115

 

6) Akhlak Terhadap Lingkungan Hidup 

Lingkungan adalah sebagai ekosistem kehidupan, 

mempunyai arti yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Tanpa adanya keseimbangan antara lingkungan 

hidup dengan manusia maka yang terjadi adalah 

ketidakharmonisan atau disharmoni dalam kehidupan 

manusia. Oleh karena itu setiap manusia harus memiliki 

akhlak yang baik terhadap lingkungan dengan cara 

menjaga kelesariannya.
116

 

 

5. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan 

Agama Islam Terhadap Akhlak Peserta Didik  

Guru merupakan panutan siswa saat berada di sekolah. 

Guru memegang peran yang sangat penting dalam kegiatan 

belajar mengajar. Apa yang dilakukan seorang guru akan 

menjadi contoh bagi perilaku siswanya. Karena itu, untuk 

menjadi seorang guru harus memiliki kemampuan dan 

keahlian. Tidak semua orang dapat menjadi guru, karena itu 

seorang guru harus memiliki berbagai kompetensi atau 

keahlian, yang salah satunya adalah kompetensi 

kepribadian.
117

  

Kompetensi kepribadian guru merupakan salah satu 

komponen yang harus dimiliki oleh setiap guru terkhusus 

kepada guru pendidikan agama Islam. Seorang guru dituntut 

agar memiliki kompetensi kepribadian yang baik, terlebih lagi 

bagi seorang guru pendidikan agama Islam yang selalu 

dijadikan sebagai teladan atau contoh dalam bersikap dan 

berperilaku bagi peserta didik. Sehingga ketika guru tersebut 

berkepribadian yang baik maka perilaku tersebut akan 

                                                           
115 Ibid. 
116 Warasto, “Pembentukan Akhlak Siswa (Studi Kasus Sekolah Madrasah 

Aliyah Annida Al-Islamy, Cengkareng).” 
117 Safitri, Setiawati, and Suryana, “Pengaruh Kompetensi Kepribadian 

Guru Terhadap Akhlak Siswa Di SMK Cendekian Muslim Nanggung-Bogor.” 
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dicontoh atau dapat ditiru oleh peserta didik, hal ini sesuai 

dengan pengertian bahwa guru itu digugu dan ditiru.  

Guru adalah spiritual father atau bapak rohani bagi 

seorang peserta didik dalam memberikan santapan jiwa 

dengan ilmu pendidikan akhlak. Sebab pendidikan itu adalah 

tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan 

pemerintah. Oleh karena itu, setiap guru harus memiliki 

kepribadian yang baik dan terintegrasi, kepribadian yang baik 

tentu saja ditinjau dari segi murid, orang tua, dan dari segi 

kebutuhan tugasnya. Selain itu, peranan guru sebagai pendidik 

sesungguhnya sangat kompleks, tidak terbatas pada saat 

berlangsungnya interaksi edukatif di dalam kelas. Sosok guru 

harus siap sedia mengontrol peserta didik, kapan dan dimana 

saja, karena seperti apa yang diungkapkan oleh 

Abdurrahmansyah, M.Ag., kurikulum kependidikan Islam itu 

bukan hanya sebatas di sekolah saja tetapi setiap saat. 

Memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik 

adalah suatu perbuatan yang mudah, tetapi untuk membentuk 

jiwa dan watak peserta didik itulah yang sukar, sebab peserta 

didik yang dihadapi adalah makhluk hidup yang mempunyai 

otak dan potensi yang perlu dipengaruhi dengan sejumlah 

norma hidup sesuai ideologi, falsafah, dan agama. Menjadi 

tanggung jawab guru untuk memberikan sejumlah norma itu 

kepada peserta didik agar tahu mana perbuatan yang susila 

dan asusila, mana perbuatan yang bermoral dan amoral. Jadi, 

guru harus bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku, 

dan perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak 

peserta didik. Dengan demikian, tanggung jawab guru adalah 

untuk membentuk anak didik agar menjadi orang bersusila 

yang cakap, berguna bagi agama, nusa dan bangsa di masa 

yang akan datang.
118

 

Guru merupakan faktor utama dan berpengaruh terhadap 

proses belajar siswa. Idealnya sebagai seorang guru dapat 

mencerminkan kompetensi kepribadian yang mantap dan 

                                                           
118 Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam. 
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dapat di contoh bagi seorang peserta didik. Kompetensi 

kepribadian merupakan sumber kekuatan, sumber inspirasi, 

sumber motivasi, dan sumber inovasi bagi guru utuk memiliki 

kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan 

kompetensi sosial. Oleh karena itu, untuk saat ini 

pembentukan kompetensi kepribadian guru mutlak untuk 

dikembangkan. sikap dan kepribadian guru dapat dibentuk 

melalui tindakan atau perlakuan tertentu baik dibangku kuliah 

maupun di lingkungan masyarakat.  

Kepribadian bagi seorang guru mempunyai andil yang 

cukup besar dalam menentukan identitas menarik atau 

tidaknya guru di mata orang lain. Karena kepribadian itulah 

yang membentuk karakter dan akhlak seseorang menjadi 

pribadi yang baik atau tidak. Jika pribadi yang baik telah 

dimiliki oleh seseorang maka pribadi yang baik tersebut dapat 

melahirkan karakter yang menarik, berupa perilaku, etika 

pergaulan dan jalinan komunikasi. Kepribadian akan 

menentukan apakah seorang guru adalah pendidik yang baik 

dan pembangunan bagi peserta didik, atau akankan menjadi 

perusak untuk masa depan peserta didik mereka, terutama 

bagi peserta didik yang masih muda.
119

 

Sebagai pembimbing, guru harus berupaya membimbing 

dan mengarahkan perilaku peserta didik ke arah yang positif. 

Sebagai contoh atau teladan, guru harus memperhatikan 

perilaku disiplin yang baik kepada peserta didik, karena 

bagaimana peserta didik akan berdisiplin kalau gurunya tidak 

menunjukkan sikap disiplin. Kepatuhan murid terhadap guru 

bukan kepatuhan karena takut, akan tetapi kepatuhan karena 

keprofesionalan guru.  

Dengan demikian, berdasarkan penjelasan di atas maka 

sangatlah penting sifatnya bagi seorang guru untuk selalu 

menjunjung tinggi kompetensi kepribadiannya demi 

terciptanya keluhuran akhlak siswa. Tentunya semua hal 

tersebut di atas telah mengambil pelajaran bahwa kompetensi 

                                                           
119 Zola and Mudjiran, “Analisis Urgensi Kompetensi Kepribadian Guru.” 



67 

 

 
 

guru yang dikhususkan dalam bentuk kepribadian memiliki 

pengaruh yang nyata terhadap pembentukan akhlak peserta 

didiknya.  

 

B. Pengajuan Hipotesis 

Setelah peneliti melakukan telaah yang mendalam terhadap 

berbagai sumber untuk menentukan anggapan dasar, maka 

langkah berikutnya adalah merumuskan hipotesis yaitu jawaban 

sementara terhadap penelitian.  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 

teori yang relevan, belum didasakan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga 

dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.
120

 

Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian. 

Pertama, hipotesis kerja atau disebut dengan hipotesis alternatif, 

disingkat Ha. Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan 

antara variabel X dan Y, atau adanya perbedaan antara dua 

kelompok. Kedua, hipotesis nol sering juga disebut hipotesis 

statistik, karena biasanya dipakai dalam penelitian yang bersifat 

statistik, yaitu diuji dengan perhitungan statistik.
121

 

Hipotesis nol merupakan dugaan sementara dimana variabel 

bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat dari populasi 

penelitian. Variabel bebas pada penelitian ini adalah kompetensi 

kepribadian guru pendidikan agama Islam dan variabel terikatnya 

adalah akhlak peserta didik. Sedangkan hipotesis alternatif 

merupakan dugaan sementara dimana variabel bebas berpengaruh 

terhadap variabel terikat dari populasi.  

                                                           
 120 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung 

: Alfabeta, 2009), 64.  

 121 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta : Rineka Cipta, 2013), 112. 
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Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dan harus diuji 

kebenarannya adalah sebagai berikut.  

1. Hipotesis nol (Ho) 

 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi 

kepribadian guru pendidikan agama Islam terhadap akhlak 

peserta didik di SMK PGRI 4 Bandar Lampung.  

2. Hipotesis alternatif (Ha) 

 Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi 

kepribadian guru pendidikan agama Islam terhadap akhlak 

peserta didik di SMK PGRI 4 Bandar Lampung.  
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